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MOTTO 

 

Dibalik kesulitan pasti lahir kemudahan. Apabila kita sudah 

menyelesaikan satu urusan, maka kerjakanlah urusan yang 

lainnya dengan sungguh-sungguh, serta berharaplah hanya 

kepadaNya.  
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ABSTRAK 

 

 

Elpiani Rambe, Konseling Individual Pada Peserta Didik Berkesulitan 

Belajar di Kelas III SD N Balirejo Yogyakarta. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan 

Kalijaga 2019.  

 

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa terdapat sejumlah peserta didik yang 

mengalami kesulitan belajar di kelas III SD N Balirejo Yogyakarta. Dikatakan 

mengalami kesulitan belajar dilihat berdasarkan gejala-gejala yang tampak saat 

pembelajaran. Konseling individual adalah bantuan yang tepat dalam rangka 

mengentaskan kesulitan belajar peserta didik. Konseling individual adalah 

layanan tatapmuka berupa wawancara langsung untuk mengentaskan masalah 

kesulitan belajar. Maka fokus penelitian ini adalah konseling individual serta 

solusi pengentasan pada peserta didik berkesulitan belajar. 

 

Jenis penelitian ini adalah Field research menggunakan pendekatan 

kualitatif jenis studi kasus. Subjek dalam penelitian adalah kepala sekolah, wali 

kelas III, guru mata pelajaran, orangtua peserta didik yang berkesulitan belajar, 

dan peserta didik berkesulitan belajar. Tehnik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan triangulasi 

yang dimulai dari reduksi data, penyajian data sampai pada penarikan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perubahan maupun kemajuan 

pada belajar peserta didik. Dengan melaksanakan konseling individual dan solusi 

pengentasan melalui strategi pekerjaan rumah dan fonik, peserta didik/konseli 

lebih mudah memahami setiap soal, lebih rajin datang ke sekolah, lebih 

memahami cara membaca yang benar dan menulis dengan rapi dan benar. Tahap 

koseling yang dilakukan peneliti mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, tindak lanjut dan laporan hasil konseling. Jenis kesulitan belajar peserta 

didik dari info wali kelas dan guru mata pelajaran adalah malas belajar, lamban 

dalam memahami seoal, lamban dalam menulis dan membaca, tetapi setelah 

peneliti melakukan konseling dan memberikan latihan-latihan juga tes berupa teks 

dan berdasarkan teori yang peneliti baca, ternyata kesulitan belajar keempat 

peserta didik termasuk kepada jenis slow learner dan disleksia.  

 

 

Kata Kunci: Konseling Individual, Kesulitan Belajar Peserta Didik 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian 

perpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama RI dan menteri 

pendidikan dan kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

januari 1998.  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba‟ B Be ة

 ta‟ T Te ث

 ṡa‟ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbaik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wawu W We و

ِ ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap 

 يتعقديٍ

 عدة

Ditulis 

Ditulis 

muta‟aqqidīn 

„iddah 

 

C. Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h  

 ْبت

 جسيت

ditulis 

ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).  Bila diikuti dengan kata sandang 

“al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.  

 ‟Ditulis karāmah al-auliyā كرايّ الاونيبء

 

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t.  

 Ditulis zakātul fiṭri زكبةانفطر
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D. Vocal Pendek  

_______ 

_______ 

_______ 

 

Kasrah 

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis  

i 

a 

u 

 

E. Vocal Panjang 

fathah + alif 

 جبْهيت

fathah + ya‟ mati 

 يسعى

kasrah + ya‟ mati 

 كريى

dammah + wawu mati 

ditulis  

ditulis 

ditulis 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ā 

jāhiliyyah 

a 

yas‟ā 

ī 

karīm 

u 

furūd 

 

F. Vocal Rangkap 

fathah + ya‟ mati 

 بيُكى 

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ai 

bainakum 

au 

qaulukum  

 

 

G. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأَتى

 أعدث

 نئٍ شكرتى 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

a  antum  

u  idat 

la  in syakartum 
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H. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah 

 انقراٌ

 انقيبش

ditulis  

ditulis  

al- ura  ān 

al- iyās 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.  

 انسًبء

 انشًص

ditulis 

ditulis  

as- amā  

asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 ذوي انفروض

 أْم انسُت

ditulis 

ditulis  

ẓawī al-furūd 

ahl al-sunnah 
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Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya, sehingga peneliti dapat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia pendidikan yang paling utama adalah kegiatan 

belajarnya, sebab keberhasilan dan tujuan  pendidikan dapat dilihat dari hasil 

belajar peserta didik. Setiap orang mempunyai sudut pandang yang berbeda 

dalam mendefinisikan belajar. Peneliti mengartikan belajar adalah kegiatan 

yang dilakukan secara terus-menerus untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan serta perubahan perilaku, belajar bisa dimana saja seperti; 

disekolah/lembaga pendidikan, di masyarakat, maupun di keluarga, juga 

melalui pengalaman.  

Belajar adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku baru secara menyeluruh sebagai hasil dari pengalaman 

dalam intraksi dengan lingkungan sekitarnya.
1
 Belajar merupakan proses 

memperoleh pengetahuan atau menguasainya melalui pengalaman, mengingat, 

dan mendapatkan informasi atau menemukan.
2
  

Dengan demikian tujuan belajar adalah untuk mendapatkan 

pengetahuan ditandai dengan kemampuan berpikir, keterampilan dan 

penanaman sikap mental/nilai-nilai.
3
 Kecakapan, keterampilan, pengetahuan,

                                                           
1
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2010), hlm. 2.   
2
Baharuddin, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2010), hlm. 13.  

3
Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 179.   
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kebiasaan, kegemaran, dan sikap manusia terbentuk, dimodifikasi dan 

berkembang melalui belajar.
4
 Sesuai yang ada dalam  undang-undang nomor 

20 tahun 2003 pasal 1 tentang sistem pendidikan nasional yang berbunyi: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
5
  

Maka untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, peserta didik harus 

berkembang secara optimal agar mampu berkreasi, mandiri, bertanggung jawab 

dan dapat memecahkan masalah-masalah yang dihadapi, terutama dalam 

proses belajarnya. Kemampuan belajar peserta didik memberikan banyak 

kontribusi dalam kehidupannnya, namun meski demikian masih ditemukan 

peserta didik yang tidak menguasai pelajaran atau mengalami kesulitan dalam 

belajarnya.  

Dikatakan mengalami kesulitan belajar apabila peserta didik tidak 

dapat belajar sebagaimana mestinya dikarenakan ada hambatan-hambatan 

dalam proses belajarnya. Adapun faktor penyebab kesulitan belajar, yaitu 

intern (dalam diri) dan ekstern (luar diri). Faktor intern terbagi 2, fisiologi dan 

psikologi. Fisiologi disebabkan karena sakit, kurang sehat dan cacat tubuh. 

Faktor psikologi, meliputi inteligensi, bakat, minat, motivasi, kesehatan mental. 

 

                                                           
4
Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,  2014), hlm. 

47.  
5
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1.   
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Adapun faktor ekstern meliputi orangtua, suasana rumah, keadaan 

ekonomi, faktor sekolah, media massa dan lingkungan sosial.
6
   

Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar menunjukkan gejala 

prestasi belajar rendah, prestasi yang diperoleh tidak seimbang dengan usaha 

yang dilakukan, lambat dalam mengerjakan tugas-tugasnya, peserta didik 

menunjukkan sikap yang kurang wajar selama proses pembelajaran, misalnya 

membolos, sering tidak masuk, sering terlambat masuk kelas, tidak 

mnegerjakan pekerjaan rumah, mudah tersinggung, pemurung, pemarah, selalu 

sedih serta masalah emosional lainnya.
7
  

Sesuai dengan yang peneliti temukan pada saat prapenelitian di SD N 

Balirejo Yogyakarta. Peneliti menemukan masalah tentang  peserta didik yang 

kesulitan dalam belajar, yaitu  melalui wawancara dengan kepala sekolah SD N 

Balirejo. Beliau mengatakan ada beberapa peserta didik yang ditemukan 

mengalami kesulitan belajar dilihat dari prestasinya yang rendah.
8
 Kemudian 

dengan izin kepala sekolah peneliti juga melakukan wawancara dengan wali 

kelas sesuai arahan kepala sekolah, tepatnya wali kelas 3 yang bernama ibu 

Triasih. Beliau mengatakan bahwa selama melakukan pembelajaran didapati 

beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan belajar tepatnya di kelas III.
9
 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu Yustina Pertiwi yang 

merupakan wali kelas III sebelum ibu Triasih, beliau menyatakan bahwa ada 

                                                           
6
Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, Psikologi Belajar,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 

hlm. 78-93.   
7
Ibid, hlm. 263.  

8
Wawancara dengan Bapak Rusbani, Kepala Sekolah SD N Balirejo Yogyakarta, Pada 

Tanggal 26 September 2018, Pukul 08.30-09.05.  
9
Wawancara dengan Ibu Triasih, Wali Kelas III SD N Balirejo Yogyakarta, Pada Tanggal 

26 September 2018, Pukul 09.15-10.01.  
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beberapa peserta didik yang sangat kesulitan dalam belajar, ibu Yustina 

menduga bahwa kesulitan belajar yang dialami peserta didik kelas III SD N 

Balirejo Yogyakarta ini disebabkan kurangnya perhatian orangtua terhadap 

proses belajar peserta didik, dimana orangtua sepertinya menyerahkan 

sepenuhnya bimbingan belajar anaknya kepada sekolah dan tidak ada 

dukungan atau motif dari orangtua.
10

 

Ketika melakukan penelitian, Peneliti juga sempat menanyakan 

mengenai guru bimbingan konseling di SD N Balirejo Yogyakarta dan ternyata 

beliau mengatakan bahwa di SD tersebut belum ada guru khusus bimbingan 

konseling, wali kelaslah yang berusaha mengatasi berbagai kesulitan belajar 

peserta didik tersebut, dengan kemampuan yang dimiliki.
11

 Maka dari itu 

peneliti berencana menindak lanjuti masalah yang dialami peserta didik dengan 

memberikan treatment berupa konseling individual yang akan dilaksanakan di 

kelas III SD N Balirejo Yogyakarta.  

Konseling individual adalah teknik yang dapat dimanfaatkan dalam 

membantu perkembangan individu. Konseling individual merupakan proses 

belajar melalui hubungan khusus secara pribadi dalam hal wawancara konselor 

dengan peserta didik (konseli).
12

  Konseling individual berupa layanan tatap 

muka antara pembimbing dengan konseli/peserta didik dalam rangka 

                                                           
10

Yustina Pertiwi, Wawancara Pada Tanggal 11 Desember 2018, Pukul 09.45-selesai, SD 

N Balirejo Yogyakarta.  
11

Triasih, Wali Kelas III SD N Balirejo Yogyakarta, Wawancara, Pada Tanggal 14 

Desember 2018, Pukul 10.12-Selesai.   
12

Mamat Supratna, Bimbingan Konseling Berbasis Kompetensi Orientasi Dasar 

Pengembangan Profesi Konselor, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 100.  
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pengentasan permasalahan pribadi seperti masalah kesulitan belajar yang 

dialami.
13

   

Banyak masalah kesulitan belajar yang berbeda-beda yang ditemukan 

pada tiap peserta didik, karena masing-masing mempunyai latar belakang yang 

tidak sama. Peneliti mengimbau bahwa belajar adalah kegiatan inti dalam 

pendidikan. Maka peserta didik yang mengalami kesulitan belajar tidak akan 

mencapai tujuan pendidikan instruksional dan tujuan pendidikan nasional.  

Untuk itu peneliti perlu menyelidiki lebih lanjut tentang kesulitan 

yang dialami peserta didik kelas III SD N Balirejo Yogyakarta, baik dari jenis 

kesulitan maupun faktor penyebabnya serta melakukan treatment berupa 

konseling individual sebagai usaha pengentasan masalah kesulitan belajar yang 

dialami peserta didik, sehingga apa yang menjadi tujuan dari pendidikan 

tercapai. 

  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas dapat dibuat rumusan masalahnya 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana problem belajar pada peserta didik berkesulitan belajar di kelas 

III SDN Balirejo Yogyakarta? 

2. Bagaimana konseling individual dalam mengatasi kesulitan belajar pada 

peserta didik berkesulitan belajar di kelas III SDN Balirejo Yogyakarta? 

 

                                                           
13

Dewa Ketut Sukardi, dkk., Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2008), hlm. 62.  
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui; 

a. Problem belajar pada peserta didik  yang berkesulitan belajar di kelas III 

di SDN Balirejo Yogyakarta. 

b. Konseling individual dalam mengatasi kesulitan belajar pada peserta 

didik kelas III SD N Balirejo Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat: 

a. Bagi peneliti, memberikan pengetahuan dan pengalaman tentang 

masalah-masalah kesulitan belajar yang dialami peserta didik serta 

memberi bekal untuk berkecimpung dalam dunia pendidikan. 

b. Bagi kepala sekolah, sebagai rujukan meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan menghadirkan guru bimbingan konseling (BK) 

dalam pendidikan. 

c. Bagi guru, memberi informasi penyebab kesulitan belajar dan  masukan 

untuk tindak penanganan yang tepat dalam mengatasi kesulitan-

kesulitan belajar peserta didiknya sehingga meningkatkan kualitas 

pembejalaran bagi peserta didik.  

d. Bagi peserta didik, dengan adanya penanganan diharapkan dapat 

meningkatkan proses belajar yang lebih baik juga mengurangi kesulitan 

belajar yang dialami. 
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D. Definisi Operasional Variabel 

1. Kesulitan Belajar Peserta didik 

Kesulitan belajar secara harfiah adalah segala yang menghambat 

atau rendahnya kepandaian yang dimiliki seseorang dibandingkan dengan 

kemampuan yang seharusnya dicapai seseorang sesuai umurnya.
14

 

Kesulitan menjadikan peserta didik lambat atau terhenti sama sekali 

sehingga menghalangi untuk mencapai tujuan. Belajar adalah bentuk 

pertumbuhan maupun perubahan yang dinyatakan dalam bertingkah laku 

berkat dari pengalaman dan latihan.
15

   

Kesulitan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas III SD N Balirejo yang mengalami kesulitan belajar 

ditandai dengan indikator: 

a. Prestasi belajar rendah 

b. Lamban dalam mengerjakan tugas 

c. Sikap tidak peduli pada mata pelajaran 

d. Sikap kurang wajar 

e. Emosional.
16

 

2. Konseling Individual 

Konseling diterjemahkan dari bahasa Inggris „counseling‟, yang 

berarti model pendekatan dalam palayanan atau intervensi psikologis. 

Konseling adalah hubungan yang bersifat profesional dan pribadi yang 

                                                           
14

Derek Wood, dkk., Kiat Mengatasi Gangguan Belajar, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2011), hlm. 44.  
15

Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, Psikologi Belajar,  hlm. 279.  
16

Ibid,  hlm. 263. 
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terjalin antara konselor/pembimbing dengan peserta didik/konseli dengan 

maksud memecahkan masalah yang sedang dihadapi konseli.
17

 Konseling 

individual adalah proses belajar yang dilakukan antara konselor dengan 

konseli melalui wawancara untuk memecahkan masalah yang dialami 

konseli.
18

 

Konseling individual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

treatment yang bersifat pribadi yang dilakukan peneliti untuk membantu 

mengentaskan kesulitan belajar peserta didik, ditandai dengan indikator: 

a. Analisis masalah peserta didik 

b. Sintesis  

c. Diagnosis  

d. Prognosis  

e. Pelaksanaan konseling individual 

f. Tindak lanjut.
19

 

 

E. Kajian Pustaka  

Ada beberapa penelitian yang juga membahas mengenai kesulitan 

belajar. Sebagaimana yang peneliti temukan dalam jurnal yang berjudul 

“Learning Difficulties of the 5
th 

Grade Elementary School Students Learning 

Human and Animal Body Organ” (Kesulitan Belajar Kelas V SD pada 

Pembelajaran Manusia dan Organ Tubuh Hewan). Penelitian ini 

                                                           
17

Mochamad Nursalim, Pengembangan Profesi Bimbingan & Konseling, (Jakarta: 

Erlangga, 2015), hlm. 19.  
18

Dudung Hamdun, Bimbingan Konseling, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 41.   
19

 Dewa Ketut Sukardi, dkk., Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah, hlm. 63-64. 



9 
 

menggambarkan kesulitan belajar kelas V SD pada mata pelajaran IPA 

mengenai menusia dan organ hewan dan menentukan faktor penyebab 

kesulitan belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar peserta 

didik kelas V pada kompetensi dasar organ sirkulasi darah manusia. Faktor 

penyebabnya adalah rendahnya perhatian dan motivasi siswa untuk belajar 

Ilmu Alam, metode pengajaran yang tidak tepat, kurangnya perhatian orangtua, 

dan pengaruh negatif media massa.
20

  

Bedanya dengan penelitian peneliti adalah peneliti mencoba melihat 

kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik dan melakukan upaya 

pengentasan dengan konseling individual. Sedangkan jurnal ini membahas 

kesulitan belajar khusus tema yang ada pada mata pelajaran IPA yaitu 

mengenai menusia dan organ hewan. Peneliti melakukan penelitian di kelas III 

sedangkan jurnal ini pada peserta didik kelas V. 

Tesis Maliki yang berjudul, “Implementasi Layanan Bimbingan 

Konseling dalam Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas V SD negeri 

Serayu Yogyakarta”. Dilihat dari rumusan masalahnya, Maliki meneliti tentang 

apa faktor penyebab kesulitan belajar peserta didik dan bagaimana 

implementasi layanan bimbingan konseling di SD tersebut.
21

 Maliki dalam hal 

ini memotret bagaimana implementasi layanan bimbingan konseling mengatasi 

anak yang mengalami kesulitan belajar yang dilaksanakan di SD N Serayu, 

sedangkan peneliti berupaya mencari tahu apa saja kesulitan belajar peserta 

                                                           
20

Maryani, et. all,  Learning Difficulties of the 5
th 

Grade Elementary School Students 

Learning Human and Animal Body Organs, journal Unnes, 2018, hlm. 96-105. 
21

Maliki, Implementasi Layanan Bimbingan Konseling dalam Upaya Mengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa Kelas V SD negeri Serayu Yogyakarta, (PPS UIN Sunan Kalijaga, 2015), 

hlm. 18. 
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didik dan upaya peneliti dalam mengentaskan kesulitan belajar dengan 

melakukan konseling individual.    

Difficulties of EFL Teaching at Elementary Level and Rural Arean in 

Punjab (Kesulitan EFL Mengajar di Tingkat Dasar di Daerah Pedesaan di 

Punjab). Jurnal ini membahas tentang kesulitan belajar dan mengajar Bahasa 

Inggris. Dapat digambarkan bahwa kesulitan belajar peserta didik mengenai 

tata bahasa, pelafalan, kosa kata, perangkat sastra (skemarima, aliterasi, 

asonansi, konsonan suku kata) dan lain sebagainya. Kesulitan belajar 

dipengaruhi faktor kondisi belajar yang sangat memperihatinkan, kekurangan 

guru kelas, siswa malas untuk belajar bahasa Inggris, kurangnya fasilitas 

belajar di sekolah, perbedaan sosial budaya dan ekonomi. Guru SD mengalami 

kesulitan dalam mengajar bahasa Inggris dikarenakan kualifikasi di pedesaan 

rendah. 

 Salah satu upaya mengatasi kesulitan mengajar yang disebutkan pada 

jurnal ini adalah dengan menggunakan berbagai metode yang disesuaikan 

dengan situasi saat itu.
22

 Dalam jurnal ini gurunya yang mengalami kesulitan 

mengajarkan bahasa Inggris karena faktor fasilitas, sosial dan ekonomi. 

Sedangkan peneliti membahas kesulitan belajar pada peserta didik yang 

berkesulitan dalam belajar dan mengupayakan konseling individual dalam 

mengentaskan kesulitan belajar. 

Jurnal yang berjudul “Identifiying and Comparing the Degree of 

Difficulties Biology Subjects By Adjusting It is Reasons in Elementary and 

                                                           
22

Muhammad Qasim Ali, et. all., Difficulties of EFL Teaching at Elementary Level and 

Rural Arean in Punjab, International Journal of English and Education,ISSN: 2278-4012, Vol. 4, 

Issue;3, July 2015. 
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Secondary Education” (Mengidentifikasi dan Membandingkan Tingkat 

Kesulitan Biologi Subyek dengan Menyesuaikan itu Alasan di Elementary dan 

Sekunder Pendidikan). Jurnal ini bertujuan untuk menentukan peserta didik 

yang mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran Biologi di tingkat 

Sekolah Dasar dan Menengah.  

Hasilnya mengungkapkan bahwa mata pelajaran Biologi di SD lebih 

sulit difahami daripada mata pelajaran Biologi Sekolah Menengah, artinya 

mata pelajaran Biologi lebih mudah dipahami di sekolah menengah. Alasannya 

adalah bahwa kesiapan peserta didik di Sekolah Menengah lebih tinggi dan 

subjek lebih mudah dan bisa mengerti.
23

 Bedanya adalah peneliti mencoba 

melihat problem-problem yang dialami peserta didik berkesulitan baik itu dari 

faktor penyebabnya dan memberikan konseling individual sebagai lengkah 

pengentasan kesulitan belajar peserta didik. 

Tesis Pahri Siregar yang berjudul peran guru bimbingan konseling 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa MTs Wahid Hasyim Yogyakarta. 

Tesis Pahri membahas tentang peran guru bimbingan konseling dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa dan tempat penelitiannya di MTs dengan 

menggunakan metode kualitatif.
24

 Persamaan dengan tesis yang peneliti 

lakukan adalah sama-sama meneliti tentang kesulitan belajar akan tetapi 

peneliti melakukan penelitian di tingkat SD dan melakukan konseling 

individual dalam langkah pengentasan kesulitan belajar peserta didik.  

                                                           
23

Toner Ozcan et.al, Identifiying and Comparing the Degree of Difficulties Biology 

Subjects By Adjusting It is Reasons in Elementary and Secondary Education, Journal Social and 

Behavioral Sciences, 2014, hlm. 113-122. 
24

Pahri Siregar, Peran Guru Bimbingan  Konseling dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 

Siswa MTs Wahid Hasyim Yogyakarta, (PPS UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm.4.  
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Jurnal konseling Andi Matappa berjudul penerapan layanan konseling 

individu dalam mengatasi kesulitan mengemukakan pendapat bagi siswa. 

Tujuan dari penelitian Andi untuk mendapatkan gambaran kesulitan 

mengemukakan pendapat siswa, faktor penyebab kesulitan mengemukakan 

pendapat dengan jenis penelitian studi kasus pada anak yang mengalami 

kesulitan mengemukakan pendapat.
25

 Bedanya adalah peneliti membahas 

kesulitan belajar pada anak berkesulitan belajar dilanjutkan dengan konseling 

individual, sedangkan jurnal Andi mengkhususkan kesulitan mengemukakan 

pendapat pada peserta didik.  

Hasil penelitian Emi Sulistiyah dalam jurnal Bimbingan Konseling 

UNPGRI Kediri yang berjudul”Efektivitas Konseling Individu untuk 

Mengatasi Bullying Non-Verbal pada Siswa Kelas VII di SMP N 6 

Tulungagung”. Pendekatan yang Emi pakai adalah kuantitatif, yang menjadi 

populasinya adalah siswa SMP dan instrumen yang digunakan ialah angket 

dengan uji product moment.
26

 Penelitian Emi fokus kepada treatment konseling 

individu pada siswa bullying Non-Verbal sedangkan peneliti fokus pada 

konseling individual dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik pada kelas 

III SD N Balirejo Yogyakarta dengan memakai pendekatan kualitatif jenis 

studi kasus. 

 

 

                                                           
25

Andi Matappa, Penerapan Layanan Konseling Individu dalam Mengatasi Kesulitan 

Mengemukakan Pendapat Bagi Siswa, Jurnal Konseling, Vol. 1, No. 1,  Februari 2017, hlm. 16.     
26

Emi Sulistiyah, Efektivitas Penggunaan Konseling Individu Untuk Mengatasi Bullying 

Non-Verbal pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 6 Talunggung, Jurnal BK UNPGRI, Kediri Vol. 

2, No. 1, Tahun 2015.   
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F. Kerangka Teoritik 

1. Kesulitan Belajar 

a. Pengertian Kesulitan Belajar 

Belajar adalah bentuk pertumbuhan maupun perubahan yang 

dinyatakan dalam bertingkah laku berkat dari pengalaman dan latihan, 

misalnya: dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pengetahuan baru, 

berkembang dan timbulnya sifat-sifat sosial dan emosional.
27

 Maka 

proses belajar adalah usaha ataupun kegiatan yang dilakukan individu 

untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan sebagai hasil pengalamannya dalam lingkungan.   

Pada prinsipnya setiap peserta didik memiliki perbedaan, baik 

itu dari segi intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keluarga, 

kebiasaan maupun pendekatan belajar yang menonjol antara peserta 

didik yang satu dengan yang lain. Pada umumnya sekolah hanya 

ditujukan kepada peserta didik yang berkemampuan rata-rata, sehingga 

anak berkemampuan lebih dan rendah terabaikan. Artinya, peserta didik 

yang berkategori “di luar rata-rata” tidak punya kesempatan 

berkembang sesuai kapasitasnya. Dari sinilah timbul kesulitan belajar 

peserta didik.  

Istilah kesulitan belajar diperkenalkan pada tahun 1963. 

Kesulitan belajar adalah istilah generik yang merupakan kelompok 

kelainan yang bermakna dalam memperoleh dan menggunakan 

                                                           
27

Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, hlm. 279-280.   
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kemampuan untuk mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, 

mengeluarkan pendapat dan matematika. Anak berkesulitan belajar 

yang spesifik mengalami hanya satu atau beberapa gejala apabila tidak 

ditangani sendiri mungkin akan disertai gejala gangguan emosional 

sekunder.  

Identifikasi anak berkesulitan belajar dapat dilakukan asesmen 

informal dan formal. Metode asesmen informal bermanfaat dan praktis, 

karena dapat dilakukan oleh guru dengan materi yang ada di dalam 

kelas. Apabila dari asesmen informal diduga adanya kelainan, maka 

harus dilakukan pemeriksaan lebih lanjut dan apabila hasil evaluasi 

asesmen informal terduga ada kesulitan belajar spesifik, maka perlu 

dilakukan asesmen formal oleh para ahli terkait.
28

  

Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar adalah yang 

tidak dapat belajar secara wajar, karena adanya ancaman,  hambatan 

atau gangguan dalam belajar, sehingga timbul gejala-gejala yang dapat 

diamati oleh orang lain, guru maupun orangtua. Misalnya, prestasi 

rendah, lambat mengerjakan tugas, sikap kurang wajar atau acuh tak 

acuh, mudah tersinggung, pemurung, pemarah, mengasingkan diri dari 

teman-temannya.
29

  

Kesulitan belajar adalah kondisi belajar yang mengganggu 

untuk mencapai hasil belajar. Kesulitan belajar adalah ada disfungsi 

neorologis (gangguan sistem syaraf), gangguan dalam tugas-tugas 

                                                           
28

Lily Djokosetio, Perkembangan Otak dan Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jakarta: 

Universitas Indonesia, 2007), hlm. 37-41. 
29

Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 292.   
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akademik dan adanya kesenjangan analisis prestasi dengan potensi yang 

dicapai dan pengaruh lingkungan lainnya.
30

  

Kesulitan belajar khusus adalah suatu gangguan dalam satu 

atau lebih proses psikologis dasar mencakup pemahaman, penggunaan 

bahasa maupun tulisan. Gangguan tersebut mungkin akan 

menampakkan diri dalam kesulitan mendengarkan, berfikir, berbicara, 

membaca, mengeja atau berhitung.
31

 

Kesulitan belajar peserta didik menunjukkan kesenjangan 

antara prestasi akademik yang diharapkan dengan prestasi akademik 

yang dicapai oleh peserta didik. Peserta didik dikatakan juga 

mengalami kesulitan belajar karena apabila inteligensinya tergolong 

rata-rata atau normal, tetapi menunjukkan adanya kekurangan dalam 

proses dan hasil belajar seperti prestasi belajar rendah. Maka kesulitan 

belajar adalah hambatan-hambatan tertentu yang dialami peserta didik 

dalam proses pembelajaran.
32

 

Kesulitan belajar dikelompokkan menjadi empat macam, 

yaitu:
33

 

1) Dilihat dari jenis kesulitan belajar 

a) Kesulitan belajar jenis berat 

b) Kesulitan belajar sedang 

                                                           
30

Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 

2010), hlm. 174.    
31

Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 

2.  
32

Muhammad Irham & Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi 

dalam Proses Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 253-254. 
33

Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, hlm. 78.  
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2) Dilihat dari bidang studi yang dipelajari 

a) Ada yang kesulitan pada sebagian bidang studi 

b) Ada pada keseluruhan bidang studi 

3) Dilihat dari sifat kesulitannya 

a) Ada yang sifatnya permanen/menetap 

b) Dan ada yang sementara 

4) Dari segi faktor penyebabnya 

a) Ada karena faktor inteligensi 

b) Dan faktor non inteligensi. 

Adapun perbedaan kesulitan belajar dengan ketidakmampuan 

belajar adalah sebagai berikut: 

1) Kesulitan belajar 

Kesulitan belajar dalam National Institute of Health USA 

adalah hambatan/gangguan belajar pada anak yang ditandai oleh 

adanya kesenjanganyang signifikan antara taraf inteligensia dan 

kemampuan akademik yang harus dicapai. Kesulitan belajar 

kemungkinan disebabkan oleh gangguan di dalam sistem syaraf 

pusat otak (neorobiologis) yang dapat menimbulkan gangguan 

perkembangan, seperti perkembangan bicara, membaca, m,enulis, 

pemahaman, dan berhitung.  

Menurut Sudrajat kesulitan belajar peserta didik mencakup 

pengertian yang sangat luas,diantaranya yaitu: learning disorder, 
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learning disfuntion, underachiever, slow learner, learning 

disabilities (ketidakmampuan belajar).
34

 

2) Ketidakmampuan Belajar 

Ketidakmampuan belajar mengacu pada gejala di mana 

peserta didik tidak mampu belajar atau menghindari belajar, 

sehingga hasil belajar dibawah potensi intelektualnya. 

Ketidakmampuan belajar sidrom psikologis. Menurut Reber, 

sindrom berarti gejala yang muncul sebagai indikator adanya 

keabnornalan psikis yang menimbulkan kesulitan belajar, yaitu: 

a) Disleksia, yakni ketidakmampuan belajar membaca  

b) Disgrafia, yakni ketidakmampuan belajar menulis 

c) Diskalkulia, yakni ketidakmampuan belajar matematika.
35

  

Akan tetapi peserta didik yang mengalami sindrom-sindrom 

di atas, umumnya memiliki potensi IQ normal bahkan ada yang 

memiliki kecerdasan di atas rata-rata. Maka kesulitan belajar adalah 

adanya hambatan yang menyebabkan peserta didik mengalami 

kesulitan belajar sedangkan ketidakmampuan belajar adalah peserta 

didik yang tidak mampu belajar/menghindari belajar.     

Dengan demikian dalam penelitian peneliti yang dibahas 

adalah peserta didik yang kesulitan belajar disebabkan faktor non 

inteligensi, ini diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dari wali 

kelas khususnya kelas III SD N Balirejo Yogyakarta. Dalam hal ini 

                                                           
34

Ridwan Idris, Mengatasi Kesulitan Belajar dengan Pendekatan Psikologi Kognitif, 

Lentera Pendidikan, Vol. 12, No. 2, Desember 2009, hlm. 153-156  
35

Ibid, hlm. 156.  
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faktor tersebut adalah faktor keluarga atau orangtua peserta didik. Di 

bawah ini akan dijelaskan faktor apa saja yang menyebabkan kesulitan 

belajar pada peserta didik. 

b. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar Peserta Didik 

Peserta didik dalam proses pembelajaran tidak selamanya 

berprestasi baik dan tidak selalu buruk. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pencapaian prestasi peserta didik diantaranya; faktor 

siswa itu sendiri, lingkungan, sarana dan prasarana, serta intraksi 

seluruh faktor tersebut dalam pembelajaran. Beberapa faktor ini apabila 

dapat dipenuhi dan diperhatikan dengan baik maka dapat menunjang 

prestasi belajar siswa, akan tetapi sebaliknya, apabila tidak diperhatikan 

dengan baik maka akan menimbulkan masalah dan kesulitan dalam 

belajar.
36

 

Abu ahmadi dan Widodo Supriyono menjelaskan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar anak ada dua 

kelompok yaitu: 

1) Faktor Intern (faktor dalam diri peserta didik) 

a) Faktor fisiologis, yaitu yang dapat menyebabkan munculnya 

kesulitan belajar pada siswa seperti kondisi siswa yang sedang 

sakit, kurang sehat, adanya kelemahan atau cacat tubuh, dan 

sebagainya. 

                                                           
36

Ibid,  hlm. 264. 
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b) Faktor psikologis, yaitu yang dapat menyebabkan kesulitan 

belajar meliputi tingkat inteligensi yang rendah, bakat terhadap 

mata pelajaran yang rendah, minat belajar yang kurang, motivasi 

yang rendah, kondisi kesehatan mental kurang baik, serta tipe 

khusus siswa dalam belajar. 

2) Faktor Ektern (faktor luar diri peserta didik) 

a) Faktor-faktor non sosial, yaitu peralatan belajar atau media yang 

kurang baik (kurang lengkap), kondisi ruang atau gedung yang 

kurang layak, kurikulum yang sulit dijabarkan oleh guru dan 

dikuasi oleh siswa, waktu pelaksanaan proses pembelajaran 

kurang disiplin. 

b) Faktor-faktor sosial, yaitu faktor keluarga, sekolah, teman 

bermain, lingkungan masyarakat yang lebih luas.
37

 Selain itu, 

faktor sosial yang menyebabkan kesulitan belajar ialah pola 

hubungan guru dengan siswa kurang baik (suka marah, tidak 

pernah senyum, sombong, tidak pandai menerangkan, pelit, 

menetapkan standar keberhasilan belajar yang terlalu tinggi di 

atas kemampuan siswa secara umum).
38

  

c) Faktor orangtua 

(1) Faktor keluarga 

Keluarga adalah bagian lembaga pendidikan yang 

pertama, tetapi dapat juga sebagai faktor penyebab kesulitan 

                                                           
37

Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, hlm. 78-93.   
38

Ibid, hlm. 89-90.   
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belajar. Ada beberapa yang termasuh faktor penyebab 

kesulitan belajar dalam keluarga yaitu:
39

 

(2) Faktor orangtua  

(a) Cara mendidik anak 

Orangtua yang kurang memperhatikan 

pendidikan anak, mungkin acuh tak acuh, tidak 

memperhatikan kemajuan belajar akan menyebabkan 

kesulitan belajar pada anak. Begitu juga dengan orangtua 

yang bersifat kejam, otoriter, akan menyebabkan mental 

anak tidak sehat, sehingga anak menjadi tidak tentram, 

tidak senang di rumah, hingga pergi mencari teman 

sebayanya, dan akhirnya lupa untuk belajar.  

Sangat banyak orangtua mengaharapkan anaknya 

pandai, baik, berhasil, tapi malah menjadi takut dan 

akhirnya harga diri kurang. Orangtua yang lemah, suka 

memanjakan anak, yang tidak rela anaknya bersusah 

payah belajar, menderita, berusaha keras, mengakibatkan 

anak tidak mempunyai kemampuan dan kemauan belajar, 

hingga semua bergantung kepada orangtua, akhirnya anak 

pun malah belajar, malas mengerjakan tugas-tugasnya, 

sehingga prestasi menurun. 

(b) Hubungan Orangtua dan Anak 

                                                           
39

Ibid, hlm. 85. 
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Pada saat ini sering sekali dilupakan hubungan 

orangtua dan anak, padahal faktor ini penting untuk 

menentukan kemajuan belajar anak. Hubungan dalam hal 

ini adalah bentuk kasih sayang, penuh perhatian, atau 

kebencian, sikap keras, memanjakan, hingga acuh tak 

acuh. Kasih sayang dari kedua orangtua menimbulkan 

mental sehat pada anak, kurangnya kasih sayang 

menimbulkan emosional insecurity.  

Kasih sayang orangtua, misalnya meluangkan 

waktu untuk omong-omong bergurau dengan anak serta 

membiasakan membicarakan kebutuhan keluarga dengan 

anak-anaknya. Seorang anak akan mengalami kesulitan 

belajar karena faktor-faktor yang telah disebutkan di 

atas.
40

 

(c) Bimbingan dari orangtua 

Orangtua adalah suri tauladan terdekat dari anak-

anaknya. Apapun perbuatan orangtua tanpa disadari anak 

akan menirunya. Karenanya sikap orangtua yang 

bermalas-malasan tidak baik. Maka demikian halnya 

dengan belajar.  

Anak memerlukan bimbingan dari orangtua 

dalam belajar. Orangtua yang sibuk bekerja, sibuk 

                                                           
40

Ibid, hlm. 86.   
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organisasi hingga anak kurang pengawasan/bimbingan 

dari orangtua. Dal ini juga mengakibatkan anak 

mengalami kesulitan dalam belajar.   

(3) Faktor suasana rumah/keluarga 

Apabila suasana keluarga sangat gaduh/ramai, maka 

menghilangkan konsentrasi, sukar belajar sehingga tidak 

mungkin anak dapat belajar dengan baik. Begitu pula suasana 

rumah yang tegang, cekcok yang selalu terjadi antara naggota 

keluarga akan mengakibatkan anak tidak sehat mentalnya. 
41

 

Anak tidak akan tahan dirumah dan akhirnya 

keluyuran di luar bermain kesana kemari, sehingga tidak 

mustahil prestasi belajarnya menurun. Hendaknya suasana 

dirumah dibuat menyenangkan, tentram, damai, harmonis, 

agar anak betah tinggal dirumah. Hal demikian akan memicu 

kemajuan belajar anak. 

(4) Keadaan Ekonomi Keluarga     

Keadaan ekonomi keluarga ada yang miskin dan 

kaya. Keluarga yang miskin mengakibatkan kurangnya alat-

alat belajar anak dan kurangnya biaya yang disediakan 

orangtua serta tidak punya tempat belajar yang baik.  

Sedangkan keluarga kaya, anak biasanya akan 

menjadi malas belajar karena terlalu banyak bersenang-

                                                           
41

Ibid, hlm. 87.   



23 
 

senang, terlalu dimanjakan orangtuanya, orangtua tidak tega 

melihat anak belajar bersusah payah. Keadaan seperti ini juga 

mengakibatkan kesulitan belajar pada anak. 

Mengingat bahwa penelitian ini berfokus pada kesulitan 

belajar peserta didik yang disebabkan oleh faktor keluarga maka 

peneliti akan memberikan penjelasan rinci tentang faktor keluarga yang 

mempengaruhi belajar peserta didik.
42

 

Keluarga adalah pendidikan luar sekolah yang telah diakui 

keberadaannya dalam pendidikan yang tidak kalah penting urgennya 

dengan pendidikan sekolah dan masyarakat. Bahkan sebelum peserta 

didik masuk sekolah pendidikan sudah diperoleh dalam keluarga. Maka 

dari itu meskipun peserta didik telah masuk sekolah harapan pendidikan 

masih digantungkan kepada keluarga.  

Demi untuk meraih keberhasilan belajar peserta didik, maka 

kebutuhan-kebutuhan belajar anak perlu diperhatikan dan dipenuhi 

meskipun dalam benttuk yang sederhana. Ketika orangtua tidak 

memperhatikan pendidikan anak dan tidak memberikan suasana yang 

menyenangkan bagi belajar anak serta tidak memenuhi kebutuhan anak 

untuk belajar. Begitu juga keharmonisan tidak terjalin dalam keluarga 

maka saat itulah suasana keluarga tidak memberikan kondisi atau 

lingkungan kreatif bagi belajar sehingga dapat menyebabkan kesulitan 

belajar bagi peserta didik.  

                                                           
42
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Maka dari penjelasan di atas keluarga memang salah satu 

faktor penyebab peserta didik kesulitan dalam belajar sesuai 

prapenelitian yang dilakukan peneliti yang menyatakan kesulitan 

belajar peserta didik disekolah SD N Balirejo Yogyakarta itu lebih 

dipengaruhi oleh keluarganya. Dalam buku Syaiful Bahri keterangan 

mengenai faktor keluarga yang menjadi penyebab kesulitan belajar 

dapat jelaskan sebagai berikut:
43

 

1) Kurangnya kelengkapan alat belajar peserta didik di rumah, 

sehingga kebutuhan belajar yang diperlukan tidak ada 

mengakibatkan belajar peserta didik terhenti untuk beberapa waktu. 

2) Kurangnya biaya pendidikan yang disediakan orangtua, sehingga 

peserta didik harus memikirkan bagaimana memperoleh uang. 

Peserta didik yang belajar sambil mencari uang biaya pendidikan 

akan terpaksa belajar apa adanya dengan kadar kesulitan belajar 

bervariasi. 

3) Peserta didik tidak memiliki ruang dan tempat belajar khusus di 

rumah, sehingga anak belajar dimana-mana; bisa di ruang tamu, 

dapur, di tempat tidur atau di depan televisi. Peserta didik tidak 

memiliki meja dan kursi belajar terpaksa memanfaatkan meja dan 

kursi tamu. Sehingga bila ada tamu yang datang peserta didik 

tersebut akan menjauhkan diri dan belajar entah kemana, mungkin 

ke tempat tidur atau keruang dapur karena tidak ada pilihan lain. 

                                                           
43
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201.   



25 
 

4) Lemah atau tingginya ekonomi keluarga, sehingga membuat 

peserta didik berlebihan. 

5) Kesehatan keluarga kurang baik. Orangtua yang sakit-sakitan, akan 

membuat peserta didik harus memikirkannya dan prihain, apalagi 

penyakit yang diderita adalah jenis penyakit kronis. Maka ini juga 

menyebabkan peserta didik tidak fokus untuk belajar. 

6) Kurangnya perhatian orangtua, peserta diidk yang kurang 

diperhatikan mungkin akan frustasi, peserta didik akan merasa 

seolah-olah tidak mempunyai orangtua sebagai tempat bergantung, 

sebagai tempat bertanya bila ada pelajaran yang tidak dimengerti. 

Kurangnya perhatian mengakibatkan kerawanan hubungan antara 

orangtua dengan peserta didik sehingga menyebabkan masalah 

psikologis dalam belajar peserta didik disekolah.
44

 

7) Kebiasaan dalam keluarga yang tidak menunjang. Kebiasaan 

belajar yang dicontohkan tidak terjadwal, belajar sesuka hati, ketika 

hendak ulangan baru belajar habis-habisan. Maka kebiasaan belajar 

seperti inilah yang akan ditiru oleh peserta didik, meskipun 

kebiasaan belajar seperti ini salah.  

8) Kedudukan peserta didik dalam keluarga yang 

memprihatinkan/menyedihkan. Orangtua pilih kasih dalam 

mengayomi anak. Anak dibeda-bedakan seolah ada anak kandung 

dan tiri. Anak berprestasi disanjung dan yang tidak dicemooh. 
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Sikap orangtua yang seperti ini menyebabkan peserta didik malas 

belajar juga akan mengalami frustasi.
45

 

9) Anak terlalu banyak membantu orangtua. Dalam keluarga tertentu 

sering juga ditemukan peserta didik terlibat dalam pekerjaan 

orangtua misalnya, mencuci pakaian, memasak, ke pasar, berjualan, 

mengasuh adiknya, dan sebagainya. Hal ini akan menyita waktu 

peserta didik dalam belajar, sehingga membuat malas belajar 

bahkan tidak ingin belajar.    

Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono berpendapat bahwa siswa 

yang mengalami kesulitan belajar menunjukkan gejala-gejala, sebagai 

berikut:  

1) Menunjukkan prestasi belajar yang rendah atau berada di bawah 

rata-rata yang dicapai oleh peserta didik lain dalam satu kelas. 

2) Hasil belajar atau prestasi yang diperoleh tidak seimbang dengan 

usaha yang dilakukan, artinya meskipun usahanya sudah keras, 

namun nilainya selalu rendah. 

3) Peserta didik lambat dalam melakukan tugas-tugas belajar, artinya 

selalu tertinggal dalam mengerjakan soal-soal dan tugas-tugas. 

4) Peserta didik menunjukkan sikap kurang wajar selama proses 

pembelajaran, misalnya membolos, sering tidak masuk pada mata 

pelajaran-mata pelajaran tertentu, dan sebagainya. 
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5) Emosional, misalnya mudah tersinggung, mudah marah, pemurung, 

rendah diri, dan sebaginya.
46

 

c. Bentuk dan Karakteristik Kesulitan Belajar  

Adapun karakteristik anak yang mengalami kesulitan belajar 

menurut Santrock, adalah; 

1) Tidak mampu berkonsentrasi  

2) Sulit mengatur diri dan menujukkan perilaku yang mengganggu 

3) Kurang mampu mengikuti aturan dan sulit menyelesaikan tugas 

dari guru 

4) Kinerjanya tidak stabil 

5) Kurang memiliki keseimbangan dan koordinasi. 

Adapun bentuk kesulitan belajar akademik dan 

karakteristiknya adalah sebagai berikut; 

1) Membaca meliputi; 

a) Membaca tidak lancar 

b) Menulis kata terbalik, misal “mata” ditulis “tama” 

c) Sering membaca tidak teratur 

2) Menulis meliputi; 

a) Bentuk huruf tidak teratur 

b) Kesulitan menulis pada garis yang telah ditentukan 

c) Lambat mengerjakan tugas 

d) Sulit menyalin apa yang ditulis guru di papan tulis. 
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3) Berhitung 

a) Kesulitan mengingat kata-kata  

b) Sulit menulis dalam kolom secara teratur 

c) Sangat sulit memecahkan soal yang bentuknya cerita.
47

 

Sedangkan kesulitan belajar secara umum menurut Ormrod, 

adalah sebagai berikut; 

1) Kesulian mempertahankan perhatian 

2) Keterampilan membaca sangat rendah 

3) Kesulitan dalam mengerjakan tugas 

4) Kesulitan memahami diri dan memiliki motivasi belajar rendah 

5) Keterampilan motorik kurang 

6) Keterampilan sosial kurang.
48

 

Dari beberapa penjelasan mengenai karakteristik peserta didik 

mengenai kesulitan belajar, maka kesulitan yang peneliti temui di SD N 

Balirejo Yogyakarta sesuai dengan karakteristik di atas, yaitu kesulitan 

dalam hal membaca, kesulitan memahami tugas-tugas yang diberikan 

guru/lambat dalam memahami tugas serta rendahnya motivasi belajar 

peserta didik ditandai dengan jarang masuk sekolah, kurangnya 

bimbingan orangtua dalam belajar dan hubungan sesama saudara.   
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d. Diagnosis Kesulitan Belajar Peserta Didik 

1) Pengertian Diagnosis Kesulitan Belajar 

Mendiagnosis kesulitan belajar pada peserta didik adalah 

tugas pendidik untuk memahami kesulitan belajar dengan tujuan 

mengenali kekurangan dan kelemahan dalam belajar sehingga dapat 

diberikan bantuan yang sesuai. Diagnosis juga dapat diartikan 

sebagai proses untuk menentukan masalah atau ketidakmampuan 

peserta didik dalam belajar dengan cara meneliti latar belakang 

faktor penyebabnya dengan cara menganalisis gejala-gejala yang 

tampak dan dapat dipelajari.  

Diagnosis bukan hanya sekedar mengetahui gejala-gejala 

dan faktor penyebab kesulitan belajar, pengumpulan berbagai 

informasi lengkap, namun sampai pada penentuan bantuan yang 

dapat diberikan. Sebagai alternatif pemecahannya.
49

   

Kesulitan belajar peserta didik sangat mungkin bersifat 

menetap, mungkin juga bersifat sementara dan berlangsung dalam 

kurun waktu tertentu. Lama tidaknya peserta didik mengalami 

kesulitan belajar tergantung pada usaha mengatasi kesulitan-

kesulitan belajar yang dialaminya, artinya keseulitan belajar peserta 

didik berbeda-beda. Maka diagnosis sangatlah diperlukan untuk 

mengatahui jenis dan penanganan kesulitan belajar peserta didik.  
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2) Tehnik Diagnosis Kesulitan Belajar  

Untuk mengetahui kesulitan belajar dari setiap peserta didik 

dilakukan cara diagnosis, yaitu meneliti gejala-gejala atau 

melakukan pemeriksaan terhadap suatu hal. Maka ditempuh 

beberapa tahapan yaitu: 1) Mengidentifikasi siswa yang diperkirakan 

mengalami kesulitan belajar;  2) menggolongkan kesulitan belajar; 

3) Menentukan faktor penyebab kesulitan belajar; 4) Memperkirakan 

alternatif bantuan; 5) Menetapkan kemungkinan cara mengatasinya; 

dan 6) Tindak lanjut.
50

 

Tehnik diagnosis kesulitan belajar peserta didik dapat 

dilakukan dengan tes dan non tes. 

a) Tehnik Nontes 

Nontes digunakan untuk mengatahui kesulitan belajar 

peserta didik. Pelaksanaannya, peserta didik tidak diperlakukan 

secara khusus, tetapi dibiarkan sebagaimana adanya. Adapun 

tehnik nontes yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut;
51

 

(1) Wawancara  

Ialah cara yang digunakan untuk mendapatkan data 

atau keterangan melalui komunikasi dengan responden, 

seperti dialog, tanya jawab secara lisan. Wawancara 

dibedakan menjadi dua yaitu; wawancara secara langsung 

dan tidak langsung. Adapun wawancara langsung ialah 
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proses wawancara yang dilakukan secara langsung dari 

subjek utama atau individu untuk memperoleh data atau 

keterangan. Sedangkan wawancara tidak langsung adalah 

proses wawancara dengan oranglain yang dianggap 

mengetahui dengan baik kondisi dari subjek.  

(2) Tehnik Observasi  

Ialah mnegumpulkan data dengan cara sistematis 

dan sengaja dilakukan dengan alat indra secara langsung 

maupun tidak langsung. Maka perlu dipersiapkan dengan 

baik sistematika mengenai waktu pelaksanaannya, 

alat/instrumen, dan aspek atau gejala yang akan diobservasi 

dalam hal ini gejala-gejala kesulitan belajar peserta didik. 

(3) Tehnik Dokumentasi 

Ialah tehnik mengumpulkan data dengan cara 

mengutip, mengopi, atau mengambil gambar dari sumber 

catatan yang sudah ada.    

b) Tehnik Tes Hasil Belajar 

Tes Hasil Belajar adalah Tes yang diberikan kepada 

peserta didik untuk mengetahui tingkat penguasaan materi 

pelajaran selama proses pembelajaran seperti, ulangan, ujian atau 

evaluasi. Hasil tes ini nantinya akan menggambarkan peserta 

didik yang memiliki kesulitan atau masalah belajar.
52
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Tehnik tes adalah pertanyaan-pertanyaan yang harus 

dijawab oleh peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Dari  

jawaban peserta didik nantinya akan diambil kesimpulan. Peneliti 

dalam hal ini menggunakan tes hasil belajar berupa evaluasi. 

2. Konseling Individual 

a. Pengertian Konseling Individual 

Konseling adalah kegiatan mengumpulkan semua fakta dan 

pengalaman peserta didik yang fokusnya pada masalah tertentu untuk 

diatasi sendiri oleh yang bersangkutan, dengan memberikan bantuan 

pribadi dan langsung dalam pemecahan masalah tersebut.
53

 Konseling 

individual adalah pelayanan bimbingan dan konseling yang dilakukan 

oleh konselor/pembimbing secara tatap muka dengan peserta didik yang 

bersifat pribadi dalam rangka membahas dan mengentaskan 

permasalahan yang dihadapi peserta didik.
54

  

Menurut Supratna konseling individual adalah proses belajar 

melalui hubungan khusus dalam wawancara antara konselor dengan 

konseli secara pribadi. Konseling bertujuan membantu individu untuk 

mengadakan interpretasi fakta-fakta, mendalami arti nilai hidup pribadi, 

mengembangkan kesehatan mental, perubahan sikap, maupun tingkah 

laku. Konseling individual adalah strategi utama dalam proses 
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bimbingan dan merupakan satu tehnik standar serta merupakan tugas 

pokok konselor dalam pendidikan.
55

  

Tohirin mengartikan konseling individu adalah layanan 

konseling yang diselenggarakan oleh konselor/pembimbing terhadap 

seorang konseli/peserta didik untuk pengentasan masalah.
56

 Sedangkan 

Sofyan mengatakan bahwa konseling individu adalah bantuan konselor 

kepada konseli dengan tujuan mengembangkan potensi peserta didik, 

mampu mengatasi masalah, serta mampu menyesuaikan diri secara 

posirif.
57

 

Konseling individual adalah layanan konseling yang 

diselenggarakan oleh konselor kepada konseli/peserta didik yang 

bertujuan untuk mengentaskan masalah konseli. Interaksi antara 

keduanya dilakukan dengan tatap muka, membahas berbagai masalah 

yang dihadapi konseli. Konseling individual juga dikatakan proses 

belajar melalui hubungan khusus antara konselor dengan konseli dalam 

bentuk wawancara.
58

  

Peserta didik adalah individu yang terus berkembang, maka 

dalam mengelola perkembangan tersebut konseling hadir sebagai solusi 
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untuk mencegah masalah-masalah pribadi termasuk malah belajar yang 

ada dalam lingkungan pendidikan.
59

  

Dari beberapa pengertian di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

konseling individual adalah salah satu strategi yang dilakukan 

konselor/pembimbing terhadap konseli/peserta didik dengan 

wawancara secara tatap muka yang bertujuan mengentaskan masalah 

peserta didik yang sifatnya pribadi. 

b. Asas-asas Konseling Individual 

Dalam konseling individual konselor harus memiliki asas-asas 

sebagai berikut:
 60

 

1) Asas Kerahasiaan 

Asas kerahasiaan adalah segala yang dibicarakan oleh 

konselor dalam hal ini peneliti dengan peserta didik sebagai konseli 

tidak boleh dibicarakan kepada orang lain atau dengan kata lain pihal 

lain tidak boleh mengetahuinya. Jika asas ini benar-benar 

dilaksanakan maka bimbingan dan konseling akan mendapatkan 

kepercayaan dari semua pihak. 

2) Asas Kesukarelaan 

Asas kesukarelaan ialah proses konseling harus didasarkan 

atas kesukarelaan baik dari konselor/peneliti maupun dari peserta 

didik/konseli. 
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3) Asas Keterbukaan 

Asas keterbukaan, yaitu dalam proses bimbingan konseling 

sangat diperlukan suasana keterbukaan baik dari konselor ataupun 

konseli. 

4) Asas Kekinian 

Asas kekinian adalah masalah yang sedang dirasakan 

peserta didik bukanlah masalah lampau dan bukan juga masalah 

yang akan dialami pada masa akan datang. 

5) Asas Kegiatan 

Asas kegiatan yaitu usaha bimbingan dan konseling tidak 

akan memberikan buah/hasil yang berarti apabila konseli/peserta 

didik tidak melakukan sendiri kegiatan dalam mencapai tujuan 

konseling. 

6) Asas keahlian 

Asas keahlian adalah usaha bimbingan konseling dilakukan 

secara teratur berdasarkan prosedur, tehnik dan alat yang memadai.      

c. Tujuan Konseling Individual 

Tujuan konseling dalam pendidikan adalah upaya membantu 

ataupun memberikan pertolongan kepada peserta didik di sekolah agar 

mempeunyai motivasi belajar yang tinggi, dapat menjalin hubungan 

baik dengan anggota keluarganya, dapat memanfaatkan waktu luang 

untuk belajar, memilih teman yang baik dan mampu mengendalikan diri 
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sehingga perilaku dan sikap menjadi semakin dewasa melalui pelatihan 

dan pengajaran, tahap demi tahap.
61

  

Tujuan konseling individual terbagi 2, yaitu khusus dan umum. 

Secara umum tujuannya adalah tuntasnya masalah yang dialami 

konseli/peserta didik dalam hal ini adalah masalah kesulitan belajar. 

Adapun tujuan khusus konseling individual terkait fungsi-fungsi 

konseling adalah sebagai berikut: 

1) Fungsi pemahaman, melalui konseling individual peserta 

didik/konseli akan memahami masalah yang dialami. 

2) Fungsi pengentasan, pemahaman yang diperoleh akan diarahkan 

pada pengembangan persepsi dan sikap serta kegiatan untuk 

mengatasi masalah yang dialami peserta didik/konseli. 

3) Fungsi pengembangan dan pemeliharaan, pengembangan dan 

pemeliharaan akan memelihara potensi dan unsur positif yang ada 

pada peserta didik/konseli serta pemahaman dan pengentasan 

masalah peserta didik dapat dicapai.  

4) Fungsi pencegahan pengembangan atau pemeliharaan potensi serta 

unsur-unsur yang ada pada diri peserta didik, merupakan 

tercegahnya perkembangan masalah yang dialami dan mencegah 

masalah baru yang mungkin timbul. 

5) Fungsi advokasi, yaitu apabila msalah peserta didik/konseli 

mengaitkan dilanggarnya hak-hak peserta didik/konseli hingga 
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merasa teraniaya dalam kadar tertentu, maka konseling individual 

dapat menangani sasaran bersifat advokasi.
62

 

Ada beberapa macam pendekatan dalam konseling individual 

yang telah dikembangkan, yaitu:
63

 

1) Psikoanalitik 

2) Eksistensial-humanitik 

3) Klien-sentered/klinikal 

4) Gestalt 

5) Analisis transaksional 

6) Tingkah laku 

7) Rasional-emotif 

8) Realitas 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pendekatan 

klinikal dalam konseling individual. 

d. Langkah-langkah Konseling Individual Pendekatan Klinikal  

Adapun langkah-langkah pelaksanaan konseling individual 

klinikal adalah sebagai berikut:
64

 

1) Langkah Analisis Masalah Peserta Didik 

Analisis disini adalah langkah untuk memahami 

kehidupan peserta didik, dengan cara menghimpun data mengenai 

kesulitan belajar dari berbagai sumber dan berbagai pihak yang 

diduga ada relevansi dengan masalah kesulitan belajar yang 
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dihadapi peserta didik. Dalam penelitian ini peneliti akan 

mengambil data objektif peserta didik yang mengalami kesulitan 

belajar melalui sumber sebagai berikut: 

a)  Dari hasil analisis Ujian Tengah Semester (UTS) 

b) Analisis nilai buku raport 

c) Wawancara dengan wali kelas 

d) Wawancara terstruktur dengan Orangtua peserta didik 

e) Wawancara dengan peserta didik yang mengalami kesulitan 

belajar. 

2) Langkah Sintesis 

Sintesis adalah kegiatan menghubungkan dan merangkum 

data berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis. Dalam hal 

ini peneliti mengorganisasikan dan merangkum data sehingga 

tampak jelas gejala-gejala kesulitan belajar peserta didik 

khususnya kelas III SD N Balirejo Yogyakarta.  

3) Langkah Diagnosis 

Diagnosis adalah kegiatan menemukan masalahnya atau 

mengidentifikasi masalah. Langkah ini mencakup proses 

interpretasi data dalam kaitannya dengan gejala-gejala kesulitan 

belajar yang dialami peserta didik. Dalam hal ini peneliti sebagai 

pembimbing akan menentukan penyebab yang paling mendekati 

kebenaran kesulitan belajar atau menghubungkan sebab akibat 
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yang logis. Tujuan diagnosis ini agar memiliki gambaran kondisi 

peserta didik mengenai masalah dan faktor penyebabnya. 

4) Langkah Prognosis  

Prognosis adalah langkah meramalkan akibat yang 

mungkin timbul dari masalah dalam hal ini kesulitan belajar 

peserta didik kelas III SD N Balirejo Yogyakarta. Langkah 

prognosis adalah menyangkut alternatif bantuan yang dapart atau 

mungkin diberikan kepada konseli/peserta didik sesuai masalah 

yang dihadapinya atau yang ditemukan dari hasil diagnosis.
65

  

5) Langkah Konseling  

Langkah konseling adalah treatment pelaksanaan 

pemberian bantuan kepada peserta didik. Langkah konseling 

adalah inti dari pelaksanaan konseling, meliputi berbagai bentuk 

usaha peneliti sebagai konselor diantaranya menciptakan hubungan 

baik peneliti/konselor dengan peserta didik/konseli, menafsirkan 

data, memberikan berbagai informasi, merencanakan program 

kegiatan, membantu peserta didik dalam melaksanakan keputusan 

atau bimbingan belajar, serta merencanakan bentuk kegiatan 

bersama peserta didik/konseli. Langkah konseling/treatment 

tergantung pada hasil diagnosis dan prognosis yang telah dilakukan 

sebelumnya. 
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6) Tindak Lanjut 

Langkah tindak lanjut adalah suatu langkah yang 

menentukan efektif tidaknya suatu usaha konseling yang telah 

dilaksanakan. Dalam hal ini penentuan keefektifan konseling 

individual dalam pengentasan kesulitan belajar peserta didik di 

kelas III SD N Balirejo Yogyakarta. Langkah tindak lanjut 

membantu peserta didik melakukan program kegiatan mulai 

langkah awal sampai terakhir atau membantu peserta didik/konseli 

kembali memecahkan masalah-masalah baru yang berkaitan 

dengan msalah semula dalam hal ini kesulitan belajar yang 

dihadapinya.
66
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3. Peta Konsep Teori Penelitian  

Peneliti merangkai peta konsep dari teori penelitian konseling 

individual pada peserta didik berkesulitan belajar di kelas III SD N Balirejo 

Yogyakarta, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1: Konsep teori kesulitan belajar dan konseling individual 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research) 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus (Case Study 

Research), kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah 

yang bertujuan untuk menafsirkan fenomena yang terjadi serta dilakukan 

dengan melibatkan berbagai metode yang ada.
67

 Penelitian kualitatif 

berupaya untuk memahami kejadian tentang yang dialami objek dalam 

penelitian misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lainnya baik 

secara holistik maupun deskriptif dalam bentuk uraian bahasa.
68

  

Penelitian studi kasus menurut Basuki adalah penelitian tentang 

masalah yang memiliki sifat kekhususan, yang dapat dilakukan dengan 

pendekatan kualitatif ataupun kuantitatif, dengan sasaran perorangan, 

kelompok maupun masyarakat luas.  Pendekatan kualitatif juga merupakan 

prosedur penelitian yang bersifat deskriptif atau gambaran berupa kata-

kata secara tertulis maupun lisan dari perilaku objek yang diamati, maka 

tehnik analisis data yang peneliti gunakan adalah tehnik deskriptif.
69

 

Alasan peneliti memilih jenis penelitian di atas adalah dikarenakan 

sesuai dengan jenis pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Juga dikarenakan penelitian ini 
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berangkat dari kasus khusus yaitu mnegenai kesulitan belajar yang dialami 

peserta didik kelas III SD N Balirejo. Alasannya juga dikarenakan peneliti 

menemukan masalah kesulitan belajar pada kelas III SD N Balirejo 

Yogyakarta karena berawal dari masalah kesulitan belajar yang dialami 

peserta didik hingga melakukan treatment konseling individual, maka 

peneliti memilih jenis penelitian studi kasus.  

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian, dimulai dari bulan Desember 2018. 

Lokasi penelitian terletak di SD N Balirejo Yogyakarta. Adapun pemilihan 

lokasi penelitian ini berdasarkan permasalahan yang ada pada sekolah 

tersebut.   

3. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian adalah sesuatu yang akan diteliti dalam 

penelitian.
70

 Objek kajian dalam penelitian ini adalah konseling individual 

dan anak yang berkesulitan belajar di kelas III SD N Balirejo Yogyakarta. 

Sedangkan subjek penelitian atau sumber informasi, peneliti memandang 

beberapa orang yang tepat dijadikan informan, yaitu kepala sekolah, wali 

kelas, guru mata pelajaran, orangtua dan peserta didik yang berkesulitan 

belajar di SD N Balirejo Yogyakarta.  

4. Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah 

kepala sekolah, guru kelas, wali kelas, dan peserta didik SD N Balirejo 

                                                           
70

Khusaini Usman & Purnama Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 1996), hlm. 96.  
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Yogyakarta dan dokumen baik yang berkaitan dengan administrasi, media, 

literatur-literatur yang relevan dengan penelitian peneliti.   

5. Tehnik Pengumpulan Data 

Adapun jenis pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah alat pengumpul data dengan mengamati 

secara langsung.
71

 Observasi juga diartikan sebagai pengamatan atau 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian di tempat terjadi dan berlangsungnya peristiwa.
72

 Dalam 

observasi peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang 

sedang diamati atau sumber data penelitian.
73

 Dalam hal ini peneliti 

mengamati secara langsung peserta didik yang berkesulitan belajar 

khususnya kelas III SD N Balirejo Yogyakarta. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah alat pengumpulan data yang penting dalam 

penelitian komunikasi kualitatif yang melibatkan manusia sebagai 

subjek yang berhubungan dengan gejala yang diteliti.
74

 Wawancara 

yang dilakukan peneliti adalah menanyakan langsung kepada kepala 

sekolah dan guru kelas III SDN Balirejo Yogyakarta mengenai peserta 
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didik yang mengalami kesulitan belajar, wawancara langsung dengan 

wali kelas, wawancara terstruktur kepada peserta didik yang mengalami 

kesulitan belajar dan orangtua yang bersangkutan. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi ialah alat yang membantu untuk melengkapi dan 

memperkuat data observasi dan wawancara.75 Dokumentasi juga salah 

satu metode pengumpulan data yang sudah tersedia dalam bentuk 

catatan-catatan atau dokumen berkaitan dengan masalah yang diteliti.
76

 

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah sebagai pendukung 

terkait gambaran umum SD N Balirejo Yogyakarta, profil, sarana dan 

prasarana, arsip data pendidik dan tenaga kependidikan, visi dan misi, 

hasil UTS peserta didik khususnya kelas III, serta fasilitas lainnya yang 

merupakan informasi mengenai pembahasan penelitian. Data dan 

dokumen-dokumen akan digunakan untuk menggali informasi dan 

mengutakan data yang berkenanaan dengan konseling individual dan 

kesulitan belajar peserta didik. 

6. Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data pada 

tahapan tertentu. Dalam proses analisis data kualitatif harus dilakukan 
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secara interaktif yang berlangsung secara terus-menerus sampai selesai 

(tuntas), sehingga datanya sudah jenuh.
77

  

Analisis juga diartikan sebagai proses mencari, menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dokumentasi dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabbarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih yang penting dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
78

 

Dalam melakukan analisis data triagulasi dibagi menjadi tiga tahap, 

yaitu:
 79

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah bentuk analisis yang mempertajam, 

memilih, memfokuskan, menggolongkan, membuang yang tidak perlu 

dan menyusun data dalam sehingga kesimpulan dapat ditarik dan 

diverivikasi. 

b. Penyajian Data 

Setelah melakukan reduksi data maka dilanjutkan dengan 

penyajian data, yang dapat dilakukan dengan bentuk uraian singkat, 

bagan maupun hubungan antar kategori. Proses ini mendeskripsikan 

kumpulan informasi secara sistematis dan jelas. 
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c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah langkah terakhir. 

Kesimpulan harus di dukung oleh bukti-bukti yang valid dari lapangan 

dan konsisten, sehingga kesimpulan dapat dikatakan kredibel.
80

 

kesimpulan terus diverifikasi selama penelitian berlangsung hingga 

mencapai kesimpulan mendalam. Maka ketiga tahapan tersebut tidak 

dapat dipisahkan karena memiliki keterkaitan dan pelaksanaannya 

harus sistematis. 

 

H. Sistematika Pembahasan  

Penulisan penyajian penelitian terbagi kepada empat bab 

pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, membahas tentang gambaran secara umum SD N 

Balirejo Yogyakarta, meliputi letak geografis, visi, misi dan tujuan, struktur 

organisasi, keadaan pendidik dan peserta didik, sarana dan prasarana serta 

profil guru kelas III SD N Balirejo Yogyakarta. 

Bab ketiga, berisi tentang konseling individual pada peserta didik 

berkesulitan belajar di SD N Balirejo Yogyakarta. Yang didalamnya 

membahas tentang identifikasi peserta didik yang mengalami kesulitan 
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dalam belajar dengan melakukan analisis masalah peserta didik kelas III 

SD N Balirejo Yogyakarta dilihat dari (hasil ulangan tengah semester/UTS, 

hasil wawancara dengan wali kelas, hasil analisis nilai buku raport, dan 

hasil wawancara dengan orangtua), yang dilanjutkan dengan sintesis, 

diagnosis, prognosis, pelaksanaan konseling dan tindak lanjut. 

Bab keempat penutup, yang berisi kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis data dan saran-saran yang diajukan berdasarkan hasil penelitian. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan mengenai konseling 

individual yang dilaksanakan pada peserta didik berkesulitan belajar di kelas 

III SD N Balirejo Yogyakarta, adalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar di kelas III SD N Balirejo 

Yogyakarta ada empat peserta didik, yaitu M.F.A, R.A.W, A.N.F, R.N.R. 

2. Gejala kesulitan belajar yang di alami keempat peserta didik kelas III SD 

N Balirejo Yogyakarta. 

a. M.F.A, malas belajar, malas datang kesekolah, kesulitan memahami 

setiap soal.  

b. R.A.W, lamban dalam memahami soal, sering telat dan lupa 

mengumpulkan tugas-tugas sekolahnya. 

c. A.N.F dan R.N.R, lamban dalam membaca dan menulis. 

3. Berdasarkan hasil penelitian dan konseling individual serta yang ada 

dalam teori James Ie Fanu tentang kesulitan belajar yang dialami keempat 

peserta didik, ternyata jenis kesulitan yang dialami adalah sebagai berikut:  

a. M.F.A dan R.A.W, termasuk gangguan belajar jenis slow learner. 

b. A.N.F dan R.A.W, termasuk gangguan belajar jenis disleksia. 

Hasil pelaksanaan konseling individual sebagai pengentasan dan 

pemberian solusi melalui pendekatan behavioristik self-manajemen dengan 

menggunakan strategi pekerjaan rumah dan fonik berhasil menunjukkan 
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adanya kemajuan-kemajuan belajar keempat peserta didik. Hal 

demikian terlihat ketika peneliti memberikan soal-soal satu hari sebelum 

pertemuan konseling diakhiri. Peneliti melihat M.F.A dan R.A.W, mulai 

cepat tanggap dan mudah menyelesaikan soal-soal. Begitu halnya dengan 

A.N.F, ketika dites bacaannya mulai lancar dan sudah dapat membedakan 

huruf d dan b dalam teks bacaan. Demikian halnya R.N.R, membacanya 

sudah lancar meskipun dalam menulis masih kurang cepat namun tulisannya 

sudah bisa dibaca tidak seperti tulisan pada awal konseling dilakukan. 

Adapun gambaran pelaksanaan konseling individual yang peneliti 

rancang, dapat dilihat pada bagan di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       Gambar 4.1. Bagan Pelaksanaan Konseling individual 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengajuan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada kepala sekolah,  selaku penanggung jawab dalam pendidikan 

dan pengajaran di SD N Balirejo Yogyakarta, diharapkan agar lebih 

meningkatkan fasilitas terutama dengan menghadirkan guru bimbingan 

konseling sebagai upaya untuk menangani peserta didik yang kesulitan 

dalam belajar agar apa yang menjadi tujuan pendidikan berhasil 

dicapai. 

2. Kepada wali kelas, harus lebih memperhatikan faktor yang 

menyebabkan kesulitan-kesulitan belajar peserta didiknya serta 

melakukan kerjasama dengan orangtua peserta didik demi tercapainya 

hasil belajar yang baik. 

3. Kepada orangtua peserta didik, sudah seharusnyalah memperhatikan, 

memotivasi semangat belajar anaknya serta memberikan arahan-arahan 

dan mendampinginya agar anak senantiasa belajar dengan baik, 

sehingga tidak merasa kesulitan dalam belajar. 

4. Diharapkan kepada peserta didik, agar lebih meningkatkan semangat 

belajar, lebih giat memecahkan sendiri soal-soal yang ada dibuku serta 

lebih sering membaca dan menulis agar memperoleh prestasi yang 

baik. 
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Daftar Wawancara dengan Wali Kelas 

 

Nama Peserta Didik:  

 

Assalamualaikum ibu, maaf bu saya minta waktunya sebentar. 

 

No. Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 

Apakah ada peserta didik yang 

menunjukkan prestasi rendah 

di bawah rata-rata? 

 

 

 

2 

Apa ada peserta didik yang 

mencapai hasil belajar yang 

tidak seimbang dengan usaha 

yang dilakukan? 

 

 

 

3 

Apakah ada peserta didik yang 

sudah belajar dengan giat akan 

tetapi masih saja memperoleh 

nilai rendah? 

 

 

 

 

4 

Adakah peserta didik yang 

acuh tak acuh dengan belajar, 

misalnya sering tidak masuk 

kelas, membolos dan lainnya? 

 

 

5 

Apakah didapati peserta didik 

yang lamban dalam 

mengerjakan soal-soal yang 

diberikan? 

 

 

 

 

6 

Apakah ada peserta didik yang 

sering marah atau berkelahi 

dengan temannya di kelas/ 

sekolah? 

 

 

 

 

7 

Kira-kira apa yang 

menyebabkan peserta didik 

mengalami kesulitan dalam 

belajar? 

 

 

 

8 

Apa ibu pernah 

mengidentifikasi peserta didik 

yang mengalami kesulitan 

belajar? 

 

 

 

9 

Apakah ibu pernah melakukan 

diagnosis terhadap peserta 

didik yang kesulitan belajar?  

 

 

 

10 

Selama ini apa langkah yang 

ibu lakukan dalam mengatasi 

peserta didik yang kesulitan 

dalam belajar di kelas? 
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11 

Apakah didapati peserta didik 

yang selalu tampak murung 

dalam mengikuti pelajaran di 

dalam kelas?  

 

 

 

 

Daftar Wawancara dengan Orangtua Peserta Didik 

 

Nama Bapak/Ibu : 

Orangtua dari : 

 

 

No. Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 

Bagaimana cara ibu 

membimbing anak dalam 

belajar? 

 

 

2 

Apakah bapak/ibu 

memerintahkan anak untuk 

mengulang pelajaran yang 

telah disampaikan di sekolah? 

 

 

3 

Apakah bapak/ibu membantu 

anak ketika kesulitan dalam 

belajar? 

 

 

 

4 

Ketika anak tidak belajar 

dirumah, apa yang ibu 

lakukan? 

 

5 

Apakah bapak/ibu 

memberikan penjelasan 

tambahan mengenai pelajaran 

yang di ajarkan guru 

disekolah? 

 

 

6 

Apakah bapak/ibu 

menanyakan kesulitan-

kesulitan yang dihadapi anak 

mengenai pelajaran di 

sekolah? 

 

 

7 
Bagaimana bapak/ibu 

memberikan arahan kepada 
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anak agar belajar giat? 

 

8 

Apakah bapak/ibu berada di 

dekat anak ketika dia sedang 

belajar? 

 

 

9 

Setalah anak pulang dari 

sekolah, apakah bapak/ibu 

menanyakan tentang 

bagaimana belajarnya di 

sekolah? 

 

 

 

10 

Apakah bapak/ibu mengecek 

anak sudah belajar atau 

mengerjakan tugas 

sekolahnya? 

 

 

 

 

11 

Apakah bapak/ibu 

mengingatkan anak untuk 

tidak menonton TV ketika 

sedang belajar? 

 

 

 

 

 

12 

Apakah bapak/ibu 

memberikan semangat agar 

tidak mudah menyerah dalam 

belajar? 

 

 

 

13 

Ketika hasil ulangan jelek, 

apakah bapak/ibu memberikan 

hukuman yang bertujuan agar 

anak lebih giat belajar, apa 

yang ibu lakukan? 

 

 

 

14 

Ketika anak nilainya baik apa 

yang bapak/ibu sampaikan 

kepada anak? 

 

 

 

 

15 

Apakah bapak ibu 

menyiapkan ruangan khusus 

untuk belajar anak dirumah? 

 

 

 

 

16 

Apakah bapak ibu 

menanyakan guru tentang 

perkembangan belajar anak 

disekolah? 

 

 

 

 

17 Apakah bapak/ibu  
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menyerahkan sepenuhnya 

bimbingan belajar anak 

kepada sekolah? 

 

 

 

18 

Apakah bapak/ibu mencoba 

membatu anak untuk 

menyelesaikan tugas sekolah? 

 

 

 

 

19 

Apakah bapak/ibu 

memberikan arahan untuk 

belajar setiap hari? 

 

 

 

 

20 
Apa yang dilakukan anak 

ketika pulang dari sekolah? 

 

 

Daftar Wawancara dengan Peserta Didik  

 

Nama Peserta Didik  : 

Kelas  : 

Anak Ke  : 

 

 

No. Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 
Apakah adik belajar di rumah, 

bagaimana cara belajarnya? 

 

 

 

 

2 
Apakah adik belajar dengan 

giat di sekolah? 

 

 

 

 

3 

Apakah adik mencatat 

pelajaran yang disampaikan 

guru? 

 

 

 

 

4 

Apakah adik pernah tidur di 

dalam kelas saat 

pembelajaran? 

 

 

 

 

5 
Apakah adik mengerjakan 

PR?   

 

 

 

6 Apakah adik pernah bolos? 
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7 
Apakah adik pernah bertanya 

di dalam kelas? 

 

 

 

 

8 
Apakah adik mau belajar 

kalau tidak disuruh? 

 

 

 

 

9 
Apakah adik pernah 

mencontek? 

 

 

 

 

10 
Apakah adik sering terlambat 

masuk kelas? 

 

 

 

11 
Apakah alat belajar adik 

lengkap? 

 

 

 

 

12 
Apakah di rumah adik 

memiliki ruang belajar? 

 

 

 

 

13 
Apakah adik berasal dari 

orang kaya? 

 

 

 

14 
Apakah orangtua adik sakit-

sakitan di rumah? 

 

 

 

 

15 

Apa orangtua selalu 

mengingatkan adik untuk 

belajar? 

 

 

 

 

16 

Sepulang sekolah apakah 

orangtua adik bertanya 

tentang pelajaran yang 

dipelajari di sekolah? 

 

 

 

 

17 

Bagaimana kebiasaan adik 

belajar dirumah, Apakah ada 

jadwal belajar? 

 

 

 

 

18 
Apa adik hanya belajar ketika 

hendak ujian? 
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19 

Apakah orangtua selalu 

menyemangati adik untuk 

belajar giat 

 

 

 

 

20 

Apakah adik tidak masuk 

sekolah karena membantu 

orangtua di rumah? 

 

 

 

 

21 
Apakah adik sering tidak 

masuk sekolah? 

 

 

 

22 
Apa adik selalu mendapat 

nilai bagus ketika ulangan? 

 

 

 

 

23 

Apa adik sulit memahami 

pelajaran dari guru? 

 

 

 

 

 

 

24 

Apa adik selalu ketinggalan 

dalam menjawab soal dari 

guru? 

 

 

 

 

25 
Apa adik selalu salah dalam 

menjawab soal? 

 

 

 

 

26 
Apa adik tidur ketika 

pembelajaran di kelas? 

 

 

 

27 
Apakah nilai adik selalu jelek 

padahal udah belajar giat? 
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LAPORAN PELAKSANAAN KONSELING INDIVIDUAL 

Nama Peserta Didik/konseli : M.F.A 

Umur : 9 tahun 

Anak ke  : 2 dari 3 bersaudara  

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Kelas : III 

No. Absen : 13 

Nama Sekolah : SD N Balirejo Yogyakarta 

Tanggal Wawancara/Konseling Individual   : 07 Januari 2019 

Tanggal Pelaksanaan Pemberian Solusi        : 29 Januari 2019-07 Februari 2019 

 

1. LANGKAH ANALISIS 

(Pengumpulan Data) 

Sumber data/informasi Isi Informasi 

1. Hasil Belajar Ulangan Tengah 

Semester (UTS) 

1.1  Nilai tergolong sangat rendah 

1.2. Nilai mata pelajaran Mtk 22 

1.3. Nilai mata pelajaran B. Jawa 31 

1.4. Nilai mata pelajaran B. Indo 56 

1.5. Nilai mata pelajaran PKN 24 

2. Wawancara dengan Wali Kelas 2.1. Rajin datang ke sekolah 

2.2. Selalu tertinggal dari teman-

temannya dalam mengumpulkan 

tugas 

2.3. Lamban dalam memahami soal 

2.4. Lancar membaca dan menulis 

3. Analisis buku Raport 3.1. Prestasi belajar rendah, nilai rata-

ratanya sesuai angka KKM (75) 

yang ditetapkan tidak lebih 

3.2. Pada mata pelajaran Bahasa Jawa 

justru di bawah KKM 

4. Wawancara terstruktur dengan 

Orangtua 

4.1. Sulit di suruh untuk belajar 

4.2. Orangtua tidak menanyakan 

pelajaran yang dipelajari di 

sekolah 

4.3. Orangtua tidak memberikan 

penjelasan tambahan terhadap 

pelajaran di rumah 

4.4. Hubungan dalam keluarga kurang 

baik (pertengkaran ayah dan ibu) 

 

5. Konseling  5.1. Dirumah belajar sendiri tidak ada 

pengawasan orangtua 

5.2. Merasa sangat malas untuk belajar 

5.3. Orangtua tidak pernah menyuruh 

untuk belajar 
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5.4. Sering telat masuk kelas 

5.5. Ayah sibuk bekerja sebagai 

penjual nasi goreng dan ibu kerja 

laundry 

5.6. Alat belajar kurang lengkap 

5.7. Pulang sekolah menjaga adik 

kecilnya 

5.8. Sering salah ketika menjawab soal 

5.9. Ketinggalan terus dalam 

mengumpulkan tugas 

5.10. Raport semester ganjil sampai 

genap belum juga diambil oleh 

orangtua 

6. Observasi Langsung 6.1. Tidak bergairah untuk belajar, 

terlihat ketika mengerjakan 

kegiatan membuat media di 

sekolah 

6.2. Badan terlihat sangat kurus 

 

2. LANGKAH SINTESIS 

(Rangkuman Data) 

1. Hasil belajar sangat rendah (Ulangan Tengah Semester Ganjil 2018) 

2. Prestasi belajar rendah, nilai rata-rata 75 sesuai angka KKM tidak lebih, pada 

mata pelajaran Bahasa Jawa justru di bawah KKM (nilai Rapport) 

3. Malas belajar dan jarang masuk sekolah (pada semester ganjil 2018 pernah 

tidak masuk sekolah sampai 2 bulan berturut-turut dan semester genap 2018 

hanya masuk 3 kali dalam seminggu) 

4. Lamban memahami soal-soal 

5.  Orangtua tidak pernah memberikan penjelasan tambahan mengenai apa yang 

telah dipelajari Rehan   

6. Orangtua tidak pernah menanyakan mengenai pelajaran di sekolah 

7. Pulang sekolah selalu menjaga adik kecilnya 

8. Sering bengong di dalam kelas meski ketika pembelajaran berlangsung  

9. Hubungan dalam keluarga kurang baik, ayah dan ibu sering bertengkar 

 

3. LANGKAH DIAGNOSIS 

 

1. Masalah kesulitan belajar M.F.A yang dihadapi : malas belajar, slow learner 

2. Perkiraan penyebabnya, karena kurangnya perhatian, motivasi dan pengawasan 

orangtua dalam perkembangan belajar M.F.A.   

  

 

4. LANGKAH PROGNOSIS  

 

1. Peneliti mencoba mengentaskan masalah kesulitan belajar yang dialami M.F.A 
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dengan melaksanakan konseling individual klinikal menggunakan pendekatan 

behavioristik dengan memakai strategi Pekerjaan Rumah (PR).  

2. Serta menyarankan kepada orangtua agar memperhatikan perkembangan 

belajarnya serta memberikan motivasi-motivasi untuk mendukung M.F.A agar 

semangat belajar.  

3. Serta menyarankan kepada wali kelas agar M.F.A lebih banyak diberikan 

latihan-latihan memecahkan soal, untuk melatih memahami soal-soal juga dapat 

memotivasi belajar giat.  

 

 

5. LANGKAH KONSELING 

 

Peneliti menyampaikan kepada M.F.A /konseli, inti, materi, arahan 

1. Menyampaikan bahwa pemahaman M.F.A tentang belajar selama ini 

kurang baik 

2. Menumbuhkan kembali kepercayaan diri/memotivasinya bahwa ia bisa 

belajar dengan giat dan memperoleh prestasi yang bagus. 

Peneliti menjalin kerjasama belajar dengan memakai strategi yang disepakati 

yaitu pekerjaan rumah 

1. Menggunakan latihan-latihan yang ada di buku siswa SD/MI Kelas III 

Tema 3, Pembelajaran 5, sesuai materi yang dipelajari saat itu. 

2. Menggunakan media yang mendukung pemahaman tentang materi 

3. Membahas secara bersama-sama soal-soal yang telah dikerjakan di rumah 

4. Melihat perkembangan belajar M.F.A dari satu pertemuan ke pertemuan 

berikutnya, sampai terlihat kemajuan pada proses belajarnya 

Peneliti mengomunikasikan kepada wali kelas agar memantau perkembangan 

M.F.A dalam pembelajaran di kelas, memantau kehadirannya selama proses 

konseling dan pengentasan, juga setelah selesai konseling.  

 

6. LANGKAH TINDAK LANJUT 

 

1. Peneliti mengevaluasi setelah M.F.A memperoleh bantuan terhadap 

pengentasan masalah belajarnya (malas belajar dan lamban memahami soal-

soal). 

2. Menyarankan kepada kepala sekolah agar menyiapkan guru BK, sebagai 

langkah pengentasan terhadap peserta didik yang bermasalah seperti M.F.A.  
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Nama Peserta Didik/konseli : R.A.W 

Umur : 10 tahun 

Anak ke  : 2 dari 3 bersaudara  

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Kelas : III 

No. Absen : 13 

Nama Sekolah : SD N Balirejo Yogyakarta 

Tanggal Wawancara/Konseling Individual   : 07 Januari 2019 

Tanggal Pelaksanaan Pemberian Solusi        : 29 Januari 2019-07 Februari 2019 

 

1. LANGKAH ANALISIS 

(Pengumpulan Data) 

Sumber data/informasi Isi Informasi 

1. Hasil Belajar Ulangan Tengah 

Semester (UTS) 

1.1  Nilai tergolong sangat rendah 

1.2 Nilai mata pelajaran Mtk 22 

1.3 Nilai mata pelajaran B. Jawa 31 

1.4 Nilai mata pelajaran B. Indo 56 

1.5 Nilai mata pelajaran PKN 24 

2. Wawancara dengan Wali Kelas 1.1 Rajin datang ke sekolah 

1.2 Lancar membaca dan menulis 

1.3 Kesulitan memahami setiap soal 

1.4 Selalu tertinggal dari teman-

temannya dalam mengumpulkan 

tugas  

3. Analisis buku Raport 3.1 Prestasi belajar rendah, nilai rata-

ratanya sesuai angka KKM (75) 

yang ditetapkan tidak lebih 

3.2 Pada mata pelajaran Bahasa Jawa 

justru di bawah KKM 

4. Wawancara terstruktur dengan 

Orangtua 

4.1 Orangtua tidak menanyakan 

pelajaran yang dipelajari di sekolah 

4.2 Orangtua tidak memberikan 

penjelasan tambahan terhadap 

pelajaran di rumah 

4.3 Orangtua jawang mendampingi 

belajar dirumah 

4.4 Tidak disiapkan ruangan khusus 

untuk belajar 

 

5. Konseling  5.1 Sering telat masuk kelas karena 

tidak ada yang banguni  

5.2  Pulang sekolah langsung pergi main 

5.3 Sering ketinggalan mengumpulkan 

tugas dan menjawab soal 

5.4 Selalu salah menjawab soal 

5.5 Kesulitan memahami mata pelajaran 
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B. Jawa, Matematika dan B. 

Indonesia 

5.6 Ibunya sering sakit-sakitan 

5.7 Ayah bekerja sebagai satpam SMA 

Muhammadiyah 5 

5.8 Serius belajar hanya ketika ujian 

5.9 Sering ngusilin teman di kelas 

 

6. Observasi Langsung 6.3. Tidak dapat mengikuti pelajaran 

dengan baik, artinya ia selalu 

bertanya ke teman di sebelahnya 

untuk menjawab soal 

6.4. Badan gemuk  

 

2. LANGKAH SINTESIS 

(Rangkuman Data) 

1. Hasil Ulangan Tengah Semester Ganjil 2018 sangat rendah pada semua mata 

pelajaran 

2. Nilai raport semester ganjil tidak jauh dari KKM yang ditetapkan bahkan 

kurang dari nilai KKM 

3. Rajin datang kesekolah 

4. Lancar dalam membanca dan menulis 

5. Lamban dalam memahami soal  

6. Selalu tertinggal dari teman-temannya dalam mengumpulkan tugas dan 

menyelesaikan soal-soal.  

7. Orangtua tidak pernah memberikan penjelasan tambahan tentang apa yang 

telah dipelajari R.A.W disekolah 

8. Orangtua jarang mendampingi Rehan ketika belajar di rumah 

9. Tidak ada ruangan khusus untuk belajar di rumah 

 

 

3. LANGKAH DIAGNOSIS 

 

3. Masalah kesulitan belajar yang dihadapi R.A.W: slow learner 

4. Perkiraan penyebabnya, karena kurangnya perhatian, motivasi dan pengawasan 

orangtua dalam perkembangan belajar R.A.W.   

  

 

4. LANGKAH PROGNOSIS  

 

4. Peneliti mencoba mengentaskan masalah kesulitan belajar yang dialami R.A.W 

dengan melaksanakan konseling individual klinikal menggunakan pendekatan 

behavioristik dengan memakai strategi Pekerjaan Rumah (PR), sama halnya 

dengan M.F.A.  

5. Serta menyarankan kepada orangtua agar memperhatikan perkembangan 
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belajarnya serta memberikan motivasi-motivasi untuk mendukung R.A.W agar 

semangat belajar.  

6. Serta menyarankan kepada wali kelas agar R.A.W lebih banyak diberikan 

latihan-latihan memecahkan soal, untuk melatih memahami soal-soal juga dapat 

memotivasi belajar giat.  

 

 

5. LANGKAH KONSELING 

 

Peneliti menyampaikan kepada R.A.W /konseli, inti, materi, arahan 

3. Menyampaikan bahwa cara R.A.W selama ini kurang baik dan kurang 

konsentrasi, sehingga sulit memahami setiap soal yang ada. 

4. Menumbuhkan kembali kepercayaan diri/memotivasinya bahwa ia bisa 

belajar dengan giat, bisa memecahkan dan menyelesaikan setiap soal dan 

memperoleh prestasi yang bagus. 

Peneliti menjalin kerjasama belajar dengan memakai strategi yang disepakati 

yaitu pekerjaan rumah 

5. Menggunakan latihan-latihan yang ada di buku siswa SD/MI Kelas III 

Tema 3, Pembelajaran 5, sesuai materi yang dipelajari saat itu. 

6. Menggunakan media yang mendukung pemahaman tentang materi 

7. Membahas secara bersama-sama soal-soal yang telah dikerjakan di rumah 

8. Melihat perkembangan belajar R.A.W dari satu pertemuan ke pertemuan 

berikutnya, sampai terlihat kemajuan pada proses belajarnya 

Peneliti mengomunikasikan kepada wali kelas agar memantau perkembangan 

R.A.W dalam pembelajaran di kelas, memantau cara ia menyelesaikan soal 

selama  konseling dan pengentasan,  juga setelah selesai konseling.  

 

6. LANGKAH TINDAK LANJUT 

 

7. Peneliti mengevaluasi setelah R.A.W memperoleh bantuan terhadap 

pengentasan masalah belajarnya (lamban memahami soal-soal). 

8. Menyarankan kepada kepala sekolah agar menyiapkan guru BK, sebagai 

langkah pengentasan terhadap peserta didik yang bermasalah seperti 

R.A.W.  
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Nama Peserta Didik/konseli : A.N.F 

Umur  : 10 tahun 

Anak ke  : 2 dari 5 bersaudara  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Kelas : III 

No. Absen : 4 

Nama Sekolah : SD N Balirejo Yogyakarta 

Tanggal Wawancara/Konseling Individual   : 14 Januari 2019 

Tanggal Pelaksanaan Pemberian Solusi        : 29 Januari 2019-08 Februari 2019 

 

1. LANGKAH ANALISIS 

(Pengumpulan Data) 

Sumber data/informasi Isi Informasi 

1. Hasil Belajar Ulangan Tengah 

Semester (UTS) 

1.1  Nilai tergolong sangat rendah 

1.2 Nilai mata pelajaran Mtk 44 

1.3 Nilai mata pelajaran B. Jawa 0 

1.4 Nilai mata pelajaran B. Indo 1,2 

1.5 Nilai mata pelajaran PKN 40 

2. Wawancara dengan Wali Kelas 2.1 Kesulitan dalam membaca dan 

menulis 

2.2 Hasil belajar selalu tidak seimbang 

dengan usaha yang dilakukan 

2.3 Sering telat masuk kelas 

3. Analisis buku Raport 3.1 Prestasi belajar rendah, nilai rata-

ratanya sesuai angka KKM (75) 

yang ditetapkan tidak lebih 

3.2 Pada mata pelajaran Bahasa Jawa 

justru di bawah KKM 

4. Wawancara terstruktur dengan 

Orangtua 

4.1 Orangtua jarang menanyakan 

pelajaran yang dipelajari di sekolah 

4.2 Orangtua tidak pernah 

memberikan penjelasan tambahan 

terhadap pelajaran di rumah 

4.3 Tidak ada ruangan khusus untuk 

belajar di rumah 

5. Konseling  5.1 Sering ketiduran ketika 

pembelajaran 

5.2 Pulang sekolah langsung main 

5.3 Sering menyontek kepada 

temannya 

5.4 Sering telat masuk kelas karena 

motornya digunakan untuk 

mengantar kakaknya terlebih 

dahulu ke sekolah 

5.5 Kesulitan memahami semua mata 

pelajaran karena kurang 
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pemahaman membaca 

5.6 Sering ketinggalan ngumpulin 

tugas 

5.7 Selalu salah menjawab setiap soal 

5.8 Pada saat pembelajaran tidak 

pernah bertanya 

5.9 Sering tidak masuk sekolah karena 

bantuin orangtua menyapu, 

mencuci piring dan mengepel 

rumah 

6. Observasi Langsung 6.1 Anaknya ceria 

6.2 Tetapi ketika belajar, terlihat malas 

dan selalu menyandarkan kepala 

ke meja 

6.3 Badan terlihat kurus 

 

2. LANGKAH SINTESIS 

(Rangkuman Data) 

1. Anak kembar dari 5 bersaudara 

2. Hasil belajar Ulangan Tengah (UTS) pada semester ganjil 2018 sangat rendah 

pada semua mata pelajaran 

3. Nilai raport sangat rendah, rata-rata tepat di angka KKM yang telah ditetapkan, 

bahkan kurang dari nilai KKM 

4. Lamban dalam membaca dan menulis 

5. Hasil belajar selalu tidak seimbang meski sudah berusaha belajar giat 

6. Sering telat masuk kelas 

7. Tidak ada ruangan khusus untuk belajar di rumah 

8. Orangtua jarang menanyakan  mengenai perkembangan belajar anak di sekolah 

dan mengenai pelajaran anak sepulang sekolah 

9. Orangtua tidak pernah memberikan penjelasan tambahan mengenai pelajaran 

yang dipelajari anak dari sekolah 

 

10. LANGKAH DIAGNOSIS 

 

5. Masalah kesulitan belajar yang dihadapi A.N.F: Disleksia 

6. Perkiraan penyebabnya, karena kurangnya motivasi dan pengawasan orangtua 

dalam perkembangan belajar A.N.F, orangtua kurang memperhatikan dan 

kurang membimbing cara membacanya.   

  

 

11. LANGKAH PROGNOSIS  

 

7. Peneliti mencoba mengentaskan masalah kesulitan belajar yang dialami A.N.F 

dengan melaksanakan konseling individual klinikal menggunakan pendekatan 

behavioristik dengan memakai strategi fonik.  
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8. Serta menyarankan kepada orangtua agar memperhatikan perkembangan 

belajarnya serta memberikan motivasi-motivasi untuk mendukung A.N.F agar 

lebih giat membaca dan menulis, sehingga mencapai prestasi yang baik  

9. Serta menyarankan kepada wali kelas agar A.N.F lebih banyak diberikan 

latihan-latihan berupa teks bacaan untuk dibaca dan dituliskan.  

 

 

12. LANGKAH KONSELING 

 

Peneliti menyampaikan kepada A.N.F /konseli, inti, materi, arahan 

5. Menyampaikan bahwa selama ini A.N.F kurang konsentrasi membaca, 

kurang baik dalam membaca, cara belajar membacanya kurang tepat. 

6. Menumbuhkan kembali kepercayaan diri/memotivasinya bahwa ia bisa 

membaca dengan lancar dan menulis cepat serta memperoleh prestasi yang 

bagus. 

Peneliti menjalin kerjasama belajar dengan memakai strategi yang disepakati 

yaitu pekerjaan rumah 

9. Menggunakan latihan-latihan teks bacaan yang ada di buku siswa SD/MI 

Kelas III Tema 3, Pembelajaran 5, sesuai materi yang dipelajari saat itu. 

10. Menggunakan media yang mendukung pemahaman membaca (huruf-huruf 

abjad, penggabungan menjadi suku kata sampai kepada teks bacaan) 

11. Menuliskan teks bacaan ke buku tulis lalu membacakan kembali hasil 

tulisan  

12. Melihat perkembangan membaca dan menulis A.N.F dari satu pertemuan 

ke pertemuan berikutnya, sampai terlihat kemajuan pada proses belajarnya 

Peneliti mengomunikasikan kepada wali kelas agar memantau perkembangan 

A.N.F dalam membaca dan menulis saat pembelajaran di kelas. 

 

13. LANGKAH TINDAK LANJUT 

 

3. Peneliti mengevaluasi setelah A.N.F memperoleh bantuan terhadap 

pengentasan masalah belajarnya (disleksia) 

4. Menyarankan kepada kepala sekolah agar menyiapkan guru BK, sebagai 

langkah pengentasan terhadap peserta didik yang bermasalah seperti A.N.F.  
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Nama Peserta Didik/konseli : R.N.R 

Umur  : 10 tahun 

Anak ke  : 3 dari 5 bersaudara  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Kelas : III 

No. Absen : 17 

Nama Sekolah : SD N Balirejo Yogyakarta 

Tanggal Wawancara/Konseling Individual   : 14 Januari 2019 

Tanggal Pelaksanaan Pemberian Solusi        : 29 Januari 2019-08 Februari 2019 

 

1. LANGKAH ANALISIS 

(Pengumpulan Data) 

Sumber data/informasi Isi Informasi 

1. Hasil Belajar Ulangan Tengah 

Semester (UTS) 

1.1 Nilai tergolong sangat rendah 

1.2 Nilai mata pelajaran Mtk 54 

1.3 Nilai mata pelajaran B. Jawa 0 

1.4 Nilai mata pelajaran B. Indo 1,2 

1.5 Nilai mata pelajaran PKN 40 

2. Wawancara dengan Wali Kelas 2.1 Kesulitan dalam membaca dan 

menulis 

2.2 Hasil belajar selalu tidak seimbang 

dengan usaha yang dilakukan 

2.3 Sering telat masuk kelas 

2.4 Pernah tinggal kelas 

3. Analisis buku Raport 3.1 Prestasi belajar rendah, nilai rata-

ratanya sesuai angka KKM (75) 

yang ditetapkan tidak lebih 

3.2 Pada mata pelajaran Bahasa Jawa 

justru di bawah KKM 

4. Wawancara terstruktur dengan 

Orangtua 

4.1 Orangtua jarang menanyakan 

pelajaran yang dipelajari di sekolah 

4.2 Orangtua tidak pernah 

memberikan penjelasan tambahan 

terhadap pelajaran di rumah 

4.3 Tidak ada ruangan khusus untuk 

belajar di rumah 

5. Konseling  5.1 Pulang sekolah langsung main 

5.2 Sering menyontek kepada 

temannya 

5.3 Sering telat masuk kelas karena 

motornya digunakan untuk 

mengantar kakaknya terlebih 

dahulu ke sekolah 

5.4 Kesulitan memahami semua mata 

pelajaran karena kurang 

pemahaman membaca 
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5.5 Sering ketinggalan ngumpulin 

tugas 

5.6 Selalu salah menjawab setiap soal 

6. Observasi Langsung 6.1 Anaknya cerewet 

6.2 Semangat belajar, namun tidak 

faham tentang apa yang dipelajari 

6.3 Badan terlihat kurus 

 

2. LANGKAH SINTESIS 

(Rangkuman Data) 

1. Anak kembar dari 5 bersaudara 

2. Hasil belajar Ulangan Tengah (UTS) pada semester ganjil 2018 sangat rendah 

pada semua mata pelajaran 

3. Nilai raport sangat rendah, rata-rata tepat di angka KKM yang telah ditetapkan, 

bahkan kurang dari nilai KKM 

4. Lamban dalam membaca dan menulis 

5. Hasil belajar selalu tidak seimbang meski sudah berusaha belajar giat 

6. Sering telat masuk kelas 

7. Tidak ada ruangan khusus untuk belajar di rumah 

8. Orangtua jarang menanyakan  mengenai perkembangan belajar anak di sekolah 

dan mengenai pelajaran anak sepulang sekolah 

9. Orangtua tidak pernah memberikan penjelasan tambahan mengenai pelajaran 

yang dipelajari anak dari sekolah 

10. R.N.R pernah tinggal kelas, sehingga mereka berada di kelas yang sama. 

 

 

14. LANGKAH DIAGNOSIS 

 

1. Masalah kesulitan belajar yang dihadapi R.N.R: Disleksia 

2. Perkiraan penyebabnya, karena kurangnya motivasi dan pengawasan orangtua 

dalam perkembangan belajar R.N.R, orangtua kurang memperhatikan dan 

kurang membimbing cara membacanya.   

 

3. LANGKAH PROGNOSIS  

 

1. Peneliti mencoba mengentaskan masalah kesulitan belajar yang dialami R.N.R 

dengan melaksanakan konseling individual klinikal menggunakan pendekatan 

behavioristik dengan memakai strategi fonik.  

2. Serta menyarankan kepada orangtua agar memperhatikan perkembangan 

belajarnya serta memberikan motivasi-motivasi untuk mendukung Annisa agar 

lebih giat membaca dan menulis, sehingga mencapai prestasi yang baik  

3. Serta menyarankan kepada wali kelas agar R.N.R lebih banyak diberikan 

latihan-latihan berupa teks bacaan untuk dibaca dan dituliskan.  

4. LANGKAH KONSELING 
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Peneliti menyampaikan kepada R.N.R/konseli, inti, materi, arahan 

1. Menyampaikan bahwa selama ini R.N.R kurang konsentrasi membaca, 

kurang baik dalam membaca, cara belajar membacanya kurang tepat. 

2. Menumbuhkan kembali kepercayaan diri/memotivasinya bahwa ia bisa 

membaca dengan lancar dan menulis cepat serta memperoleh prestasi yang 

bagus. 

Peneliti menjalin kerjasama belajar dengan memakai strategi yang disepakati 

yaitu pekerjaan rumah 

1. Menggunakan latihan-latihan teks bacaan yang ada di buku siswa SD/MI 

Kelas III Tema 3, Pembelajaran 5, sesuai materi yang dipelajari saat itu. 

2. Menggunakan media yang mendukung pemahaman membaca (huruf-huruf 

abjad, penggabungan menjadi suku kata sampai kepada teks bacaan) 

3. Menuliskan teks bacaan ke buku tulis lalu membacakan kembali hasil 

tulisan  

4. Melihat perkembangan membaca dan menulis R.N.R dari satu pertemuan 

ke pertemuan berikutnya, sampai terlihat kemajuan pada proses belajarnya 

Peneliti mengomunikasikan kepada wali kelas agar memantau perkembangan 

R.N.R dalam membaca dan menulis saat pembelajaran di kelas. 

 

 

5. LANGKAH TINDAK LANJUT 

 

2. Peneliti mengevaluasi setelah R.N.R memperoleh bantuan terhadap 

pengentasan masalah belajarnya (disleksia) 

3. Menyarankan kepada kepala sekolah agar menyiapkan guru BK, 

sebagai langkah pengentasan terhadap peserta didik yang bermasalah 

seperti R.N.R.  
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Dokumentasi Wawancara 

 

 

Wawancara dengan wali kelas III  (ibu Triasih) 
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Konseling dengan M.F.A 
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 Konseling  dengan R.A.W 

 

Konseling dengan A.N.F dan R.N.R 

Dokumentasi di atas adalah Koseling kedua yang dilakukan peneliti pada hari 

yang sama, yang digabung dengan rangka penyampaian masalah yang mereka 

alami dan kelanjutan yang akan mereka ikuti, sebagai pengentasannya. 
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Hasil Ulangan Tengah Semester (UTS) 
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